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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan hahasa 
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan 
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa 
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah 
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang 
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) 
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Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah lstimewa Yogyakana, (6) 
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11) SumateraUtara dan (12) Kalimantan Barat, 
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
peneiitian bahasa dan sastra diperiuas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) 
Irian Jaya. Dengan demikian. ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, 
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKl Jakarta. Tahun 
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (I) DKl Jakarta, (2) 
Sumatera Barat, (3) Daerah lstimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, 
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan 
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta. 
Buku Fonologi dan Moifologi Bahasa Lematang ini merupakan 
salah satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Sumatera Selatan tahun 199211993. U ntuk itu. kami ingin 
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, 
yaitu (1) Sdr. Diemroh Ihsan, (2) Sdr. Salamah Arifin, (3) Sdr. Agus 
Saripudin, dan (4) Sdr. Chuzaimah Dahlan Diem. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
PusatTahun 1995/1996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
Proyek), Drs. Djamari (Seiaetaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara­
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wan Proyek), Sdr. Oede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta 
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengeiola penerbitan buku ini. 
Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Ora. Atika Sya'rani 
selaku penyunting naskah ini. 
Jakarta. Oesember 1995 Dr. Hasan Alwi 
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN 
I. Lambang 
[... J lambang fonetis 

1.. ,/ lambang fonemis 

{... } lambang morfem yang mengapit bentuk gramatikal 

<...> lam bang grafem 

I ... 1 lambang jeda sekat tunggal 

11..,/1 lambang Jeda sekat ganda 

unsur bahasa asing 










* menandai bentuk (ungkapan, kalimat) yang tidak gramatikal 
q lambang bunyi hambat-glotal tak bersuara 
k lam bang bunyi hambat-velar tak bersuara 
r lambang bunyi getar-alveolar bersuara 
E lambang bunyi vokal tengah sedang (pepet) 
lambang bunyi vokal depan tinggi 

e lambang bunyi vokal depan sedang 

o 	 lambang bunyi vokal tengah-belakang pendek agak tinggi 
o lambang bunyi vokal tengah-belakang pendek agak rendah 
vs lambang pasangan minimal 
2. Singkatan 












1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 lAtar Belakang 
Bahasa daerah sebagai bagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup 
mempunyai fungsi dan kedudukan yang penting dalam menunjang perkem­
bangan bahasa nasional, bahasa Indonesia . daJam perkembangan bahasa 
Indonesia, bahasa-bahasa daerah tertentu telah banyak memberikan sum­
bangan khususnya dalam bidang perbendaharaan kata, istilah, dan ungkapan. 
Bahasa Lematang yang merupakan salah satu bahasa daerah dapat pula 
memberikan sumbangan terhadap perkembangan bahasa Indonesia. 
Sampai saat ini gambaran yang Iengkap dan sahih ten tang bahasa 
Lematang belum diperoleh. Dengan demikian, penelitian terhadap struktur 
fonoiogi dan morfologi bahasa Lematang ini merupakan langkah awal 
usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Lematang. 
Selain iru, peneiitian ini dapat dijadikan sebagai bahan unruk pengkaji 
hubungan dan perbandingan an tara bahasa yang satu dan bahasa yang lain . 
Diharapkan peneiitian ini dapat memberikan sumbangan yang positif rer­
hadap perkembangan i1mu bahasa umum, terulama ilmu bahasa perban­
dingan. 
Karena penelitian bahasa Lematang sebelumnya tidak ada, penelitian 




Masalah dalam penelitian ini ialah karena belum adanya data dan 
infonnasi mengenai latar belakang sosial budaya, struktur fonologi, dan 
struktur morfologi bahasa Lematang. 
Aspek-aspek yang diteliti ialah (I) latar belakang sosial budaya, (2) 
struktur fonologi , dan (3) struktur mOifologi . 
1.2 	 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan latar belakang sosial 
budaya, struktur fonologi, dan struktur morfologi bahasa Lematang. 
Deskripsi mengenai latar belakang sosial budaya mencakup (I) wila­
yah pemakaian (2) variasi dialek, (3) jumlah penutur asli, (4) peranan dan 
kedudukan, (5) bahasa tetangga, dan (6) tradisi sastra. 
Deskripsi mengenai struktur fonologi mencakup ( I) fonem segmental , 
(2) fonem suprasegmental , (3) distribusi fonem segmental, (4) struktur 
suku kata, dan (5) ejaan . 
Deskripsi mengenai struktur morfologi mencakup (I) bentuk dan jenis 
morfem, (2) kategori kata, (3) proses morfologik ( afiksasi, reduplikasi, dan 
komposisi), (4) konstruksi morfologik, dan (5) peristiwa morfofonemik. 
1.3 	 Kerangka Teori 
Teori yang diterapkan dalam penelirian ini adalah teori linguisrik 
struktural. Karena penelirian ini pada dasamya mendeskripsikan struktur 
fonologi dan morfologi, konsep-konsep linguistik struktural yang dirujuk 
adalah konsep-konsep yang berkaitan dengan kedua aspek iru. 
1.3.1 FOlloiogi 
Yang dimaksud dengan fonologi adalah ilmu yang mempelajari ten­
tang sistem atau pola bunyi dalam bahasa manusia atau pengetahuan 
penutur asli tentang sistem atau pola bunyi yang terdapat dalam bahasa 
mereka (Fromkin dan Rodman, 1983 :70). Bunyi-bunyi yang terdapat dalam 
suatu bahasa secara garis besar dapat dikategorikan menjadi dua: vokoid 
dan kontoid. Gabungan dua bunyi vokoid yang membentuk satu bunyi 
sering disebur diftong atau glide, sedangkan kalau dua vokoid yang ber­
dekatan, tetapi tetap merupakan dua bunyi yang terpisah , disebut deret 
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vokal. Selanjutnya, gabungan dua buah atau lebih bun yi kontoid disebut 
gugus. Lingkungan yang digunakan untuk menentukan apakah dua vokoid 
atau kontoid adalah diftong atau klaster adalah di stribusinya dalam kata. 
Hampir dalam semua bahasa di dunia ini terdapat bunyi yang dapat 
membedakan arti kata dan ada pula bunyi yang tidak membedakan arti kata. 
Bunyi yang termasuk dalam kelompok yang pertama sering disebut fonem, 
sedangkan bunyi yang termasuk dalam kelompok kedua disebut alofon 
(Akmajian et. at., 1981 ; Fromkin dan Rodman, 1983) Untuk membuktikan 
apakan bunyi-bunyi tertentu dapat disebut fonem diperlukan satu pasangan 
minimal yaitu dua kat a yang berbeda makna disebabkan perbedaan minimal 
(minimal difference) saru bunyi dalam pasangan tersebut (lihat Verhaar, 
1982:36) . Verhaar memberikan contoh tentang pasangan minimal seperti 
pasangan antara kata lupa ' tidak ingat' dan ntpa ·wajah·. Pada pasangan 
kata itu terdapat buny i [I] dan [r1yang beroposisi yang membuat dua kata 
tersebut berbeda artinya. Berdasarkan itu maka buny i [1] dan [r1adalah dua 
fonem atau bunyi yang berbeda. Masing-masing bunyi itu disebut fonem 
11/ Jan Ir/. Pembuktian dengan menggunakan pasangan minimal ini . hampir 
selalu digunakan dalam menyelidiki fonologi suatu bahasa (lihat Pike, 
1974: Ihsan. 1974). Cara itu juga diterapkan untuk menemukan fonem­
fonem bahasa Lematang. 
Para linguis termasuk Wardhaugh (1972) , Gleason, ( 1955), dan Samsuri 
(1983: 135) menjelaskan bahwa peranan bunyi-bunyi suprasegmental sep­
erti prosodi yang me[)puti tekanan, nada. panjang, dan jeda tidak boleh 
dilupakan dalam mendeskripsikan fonologi suaru bahasa. Keempat aspek 
yang termasuk dalam fonem suprasegmental ini tidak sama fungsinya 
dalam setiap bahasa. Misalnya. tekanan dalam bahasa Inggris merupakan 
fonem karena ia dapat membuat dua kata yang sama ejaannya berbeda arti 
karena letak tekanan suara berbeda letaknya ketika mengucapkannya ­
pada suku kata pertama atau kedua. Contoh. kata record (k kerja) 'mere­
kam' diucapkan dengan tekanan pada suku bta kedua. sedangbn kata 
record (k, benda) 'piringan hitam ' diucapkan dengan tekanan pada suku kata 
pertama Dalam bahasa Indonesia dan bahasa Lema[ang. [ekanan tidak 
membedakan arti kata , Demikian Juga halnya dengan panJang bunyi (length 
of sound) dan jeda (juncture) yang keduanya merupakan fonem supraseg­
mental dalam bahasa fnggris. [etapi hanya jeda yang merupakan fonem 
suprasegmenral dalam bahasa Indonesia ( I ihat Ih san. 1974), Nada ((one) 
tidak merupakan fonem, baik dalam bahasa Inggri s maupun dalam bahasa 
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Indonesia. tetapi merupakan fonem dalam bahasa Tionghoa alau baha~u 
Thai . Fonem-fonem suprasegmenlal ini juga diungkapkan~dalam pcnelitian 
tentang fonologi bahasa Lematallg inl 
1.3.2 Morfologi 
"Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau 
mempeJajari seluk-beluk kala serta pengaruh perubahan-perubahan slruktur 
kata terhadap goJongan dan arti kata " (Ramlan. J 983:2 ). 
Morfologi merupakan ilmu yang menyelidiki tentang morfem dan kata. 
"Morfem adalah satuan gramatik yang paling kecil: satuan gramatik yang 
tidak mempunyai satuan lain sebaga\ umurnya" (Ramlan. J 983:26). Mor­
fern dapat diketahui melalui prosedur pengenalan morfem . "Pengenalan 
morfem-morfem itu dilakukan dengan membanding-bandingkan bagian­
bagian yang terulang. dan dengan mengadakan substitusi" (Samsuri. 
J 982 : 17 I ) Misalnya, mencari. l11endapal , dan mencoba terdapat morfem 
'!leN- yang mempunyai makna. yaitu 'melakukan perbuatan' Bagian­
bagian yang dapat disubstitusikan itu di~ebut di dalam konreks (Samsuri, 
1982:182), Misalnya. meN-, -i, jalan, fulis . dan amaf, 
Jenis morfem dapat ditentukan oleh dua macam krileria. yaitu secara 
hubungan dan secara distribusi. Secara hubungan terbagi atas hubungan 
struktur dan hubungan posisi . Secara hubugan struktur maksudnya unsur­
unsur morfem merupakan penambahan morfem yang satu terhadap morfem 
yang lain (Samsuri, 1982:186). Misalnya, urutan-urutan morfem (adik), 
{rajin}. (belajar) , Hubungan posisi dibagi atas tiga jenis morfem, yaitu 
yang bersifat urutan : yang bersifat sisipan. dan yang bersifat simultan 
(Samsuri. 1982: 187). Yang bersifat urutan yaitu posisi morfem yang satu 
terdapal sesudah yang lain, misalnya, {l11eng} + {guna} + {kan} dan {di} 
+ (beri ) + (kan ), Yang bersifat sisipan yaitu posisi morfem sisipan terletak 
sesudah konsonan pertama dari bentuk dasar. 
Misalnya, guruh -t + {em} -t gemuruh 
gigi -t + {er} -t gerigi 
Jenis morfem-morfem simultan yaitu morfem-morfem yang diberikan 
secara serentak pada bentuk dasar. Misalnya , morfem {ke- .. , -an } pada 
kala kemauan. kerinduan, keleslarian . 
Secara dislribusi morfem terbagi atas morfem bebas dan morfem 
lerika\. Morfem bebas adalah morfem yang dapat diucapkan dan mengan­
dung arti tersendiri (Samsuri . 1982); atau saluan gramatik yang dapal berdiri 
sendiri (RamI an, 1983: 23): misaJnya. rumah. dinding. kayu. Morfem terikat 
yaitu morfem-morfem yang tak pemah di daJam bahasa yang wajar diucapkan 
dan mengandung arti tersendiri (Samsuri, 1982): atau satuan gramatik yang 
tidak dapat berdiri sendiri , tetapi selalu terikat pada satuan lain (Ramlan, 
1983), misaJnya, awalan !meN-). (peN-), dan akhiran (-i J. (-kal1). Di 
samping ltu. ada bentuk-bentuk yang tak pemah diucapkan tersendiri. tetapi 
selalu dengan salah satu imbuhan atau Jebih (Samsuri, 1982) at au satuan 
yang tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa dan secara gramatik 
tidak memiliki sifat bebas (Ramlan. 1983). misalnya alir dan taY\.a. 
Istilah kata merujuk pad a konsep "satuan bebas yang paling kecil, atau 
dengan kata lain, setiap satuan bebas merupakan kata" (Ramlan. J 983:28). 
lstilah kategori kat a akan merujuk pad a konsep yang tertuang dalam 
Tata Bahasa Baku Bahasa indonesia. Menurut Moeliono daJam bahasa 
Indonesia terdapat empat kategori utama. yaitu ( J ) verba atau kat a kerja, (2) 
nomina atau kata benda, (3) adJektiva atau kata sifat, dan (4) adverbia. Sel ain 
itu , ada satu kelompok lain yang dinamakan kata tugas yang terdiri atas 
beberapa subkelompok yang lebih kecil, yaitu preposisi atau kata depan. 
konjungtor atau kata sambung. dan partikel. 
Kata-kata dapat dibentuk dengan cara menghubungkan morfem yang 
satu dengan morfem yang lain. Pembentukan kata-kata sepeI1i itu disebut 
proses morfologik (Samsuri. 1982: Ramlan. 1983). Proses morfologik ini 
dapat dilakukan dengan cara (I) afiksasi. (2) reduplikasi . dan (3) pe­
majemukan atau komposisi. 
Peristiwa yang dapat terjadi melalui pembentukan kata-kata adalah 
peristiwa morfofonemik. Dalam peristiwa itu akan terjadi perubahan­
peru bah an fonem sebagai akibat pel1emuan morfem dengan morfem yang 
lain. Dalam setiap bahasa, umumnya, peristiwa morfofonemik yang terjadi 
berupa (I) peru bah an fonem. (2) penambahan fonem, dan (3) penghilangan 
fonem. 
1.4 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rnetode deskriptif 
Penelitian ini dilakukan seobjektif mungkin dan didasarkan semata-mata 
kepada fakta walaupun bahan yang diolah dipiJih dari semua data yang 
terkumpul sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
Dalam pengumpulan data digunakan teknik pencatatan dan pereka­
man. Perekaman dilakukan dengan menggunakan alat perekam pita dengan 
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pita kaset C 60 sebanyak lcbih kurang 10 buah. Selain itu. data dicatat pada 
instrumen yang telah disiapkan. 
Teknik ini melibatkan seJumlah penutur asli bahasa Lematang . Data 
diolah dengan menggunakan teknik distnbusi dengan cara (1) substitusi. (2) 
ekstensi. (3) interupsi dan (4) parafrase. 
1.5 Korpus Data 
Korpus data penelitian didasarkan pada informasi yang diberikan oleh 
lima orang penutur asli bahasa Lematang yang dipakai di daerah Kecamalan 
gunclUng MegClng karena seeam geugrafis letakll} a ~tr;:Hegi s. tidak jauh dari 
jalan besar sehingga mudah dieapal dengan kendaraan lImum. Kecarnatan 
lain yang memakai bahasa Lernatang adalah Kecamatan Rambang Dangku. 
Bahasa Lematang yang dipabi di daerah ini tidak berbeda dengan bahasa 
Lernatang yang Jipakai di d::lerah Kecarnatan Gunung Meg::lIlg. 
Umur narasumber atau infonnan itu bervariasi; ada yang berumur 25 
tahun. 30 tahun. 35 tahun. 40 tahun. dan 55 tahun. Mereka semuanya adalah 
penutur asli bahasa Lernatang yang selama hidupnya tIdal< pernah merantau 
ke daerah lain. Bahasa mereka tidak banyak dipengaruhi oleh bahasa lain. 
kecllal i beberapa kata atau 1I ngkapan Jari bahasa rndones ia. Hal in i larn­
paknya tidak mengherankan karena pengaruh listrik masuk desa . SuJah 




LATAR BELAKANG SOSIAL 

2.1 WiJayah Pemakaian 
Masyarakat Lematang adalah masyarakat yang mendiami daerah di sisi 
kiri dan kanan Sungai Lematang. Masyarakat ini dikenal dengan sebutan 
Jeme Lematang 'orang Lematang' (Suan, 1991 :4). 
Masyarakat Lematang yang berada di daerah Kecamatan Merapi, 
Kabupaten Lahat disebut Jeme Lematang Ulu 'orang Lematang Ulu' dan 
yang berada di Kabupaten Muara Enim disebut Jeme Lematang flir 'orang 
Lematang Ilir' . 
Masyarakat Lematang Ulu umullU1ya menggunakan dialek bahasa 
Basemah, sedangkan masyarakat Lematang I1ir menggunakan bahasa 
Lematang sebagai alat komunikasi. Lebih tepatnya bahpsa Lematang di­
pakai oleh sebagian masyarakat dalam wilayah Kabupaten Muara Enim 
yang berdiam di Kecamatan Gunung Megang dan Kecamatan Rambang 
Dangku. Kecamatan Gunung Megang ibukotanya adalah Gunung Megang 
dan Kecamatan Rambang Dangku ibukotanya adalah Tebet Agung. Kecama­
tan Gunung Megang terdiri atas 22 desa dan Kecamatan Rambang Dangku 
terdiri dari 16 desa. 
2.2 Variasi Dialek 
Bahasa Lematang mengenal variasi dialek. Dialek yang berbeda ter­
dapat di desa Gunung Megang dan desa Tanjung. Kedua desa ini berada di 
Kecamatan Gunung Megang. Para infonnan mengatakan bahwa bahasa 





Untuk menentukan perbedaan dan persamaan kedua dialek itu, 
digunakan instrumen pengumpul data berupa daftar 200 kosakata dasar 
V Swadesh. 
Berdasarkan kosakata itu dapat diketahui bahwa ada kosakata yang 
berbeda dan ada pula yang bervariasi fonetis. Kosakata yang berbeda itu, 





Dialek Gunung Megang Dialek Tanjung Arti 










) 1. IsEdotl 
) 2. Imaqlmbiql 
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TABEL 1 (LANJUTAN) 
Dialek Gunung Megang Dialek Tanjung Arti 
21. Ipusatl Iligatl 'pusar' 
22.lgumbaql Irambutl rambut' 
23.ltariklkututl lunjuql 'tarik' 
24. Ide 'qdEI lidaql 'tidak' 
25.ltumplIlI Imajall 'tumpul' 
Selanjutnya, kosakata yang bervariasi secara fonetis misalnya kata 
ayeq bervariasi dengan kata ayiq 'air' , kata benaw bervariasi dengan kata 
benar 'benar' , dan kata bEhat bervariasi dengan kata berat 'berat' . 
Mengenai variasi fonetis ini ada beberapa hubungan perubahan bunyi 
memperlihatkan adanya kaidah tertentu. Maksudnya, ada beberapa fonem 
yang mengalami perubahan secara mantap dan bersistem. Pertama, bunyi 
[-awl pada posisi akhir kata dalam dialek Gunung Megang akan berubah 
menjadi [- ar] dalam dialek Tanjung (meskipun tidak selalu konsisten) . 
Contoh: 
Gunung Megang Tanjung Arti 
1. 	 lakawl ~ lakarl 'akar' 
2. 	 IbEnawl ~ IbEnar/ 'benar' 
3. 	 IdEngawl ~ IdEngar/ 'dengar 
4. 	 Iliawl ~ lliar/ 'leher' 
5. 	 lulawl ~ lularl 'ular' 
Kedua, bunyi [e] pada posisi tengah dalam dialek Gunung Megang 






Gunung Megang Tanjung Arti 
1. 	 layeql ~ layiql 'air' 
2. 	 lalerl ~ lalirl 'alir' 
3. 	 langenl ~ langinl 'an gin' 
4. 	 lanjengl ~ lanjingl 'anjing' 
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Gunung Megang Tanjung Arti 
5. Igigetl Igigitl 'gigit' 
6. Ilaenl ~ llainl 	 'lain' 
Ketiga, bunyi [h] pada posisi tengah dalam dialek Gunung Megang 
biasanya berubah menjadi [r] dalam dialek Tanjung. Perhatikanlah contoh 
berikul. 
Gunung Megang Tanjung 	 Arti 
1. IhEhapEI ~ IhErapEI 	 'berapa' 
2. IhEhatl ~ IhEratl 	 'berat' 
3. Ihutzoql ~ Ihuroql 	 'buruk' 
4. 	 Idahal ~ Idaral 'darah' 
,5. IgahUlI ~ Igarutl 	 garut' 
6. luhangl ~ lurangl 	 'orang' 
7. IpEhutl ~ IpEntll 	 'perut' 
Keempat, bunyi [E] pada posisi akhir dalam dialek Gunung Megang 
akan berubah menjadi [u] dalam diaJek Tanjung. 
Conloh: 
Gunung Megang Tanjung 	 Arti 
,I. IhungE/ /bungu/ 	 'bunga 
2. InamEI Inamul 	 'nama 
3. 	 InyawEI Inyaul 'nyawa' 
Kemudian masyarakat Lematang tidak mengenal kelas masyarakat, 
baik berdasarkan tingkat sosial maupun berdasarkan usia. Oleh karena IIU, 
bahasa Lematang tidak mempunyai tingkat bahasa . Di dalam bahasa ini 
lidak terdapat bahasa tinggi, sedang, alau rendah. Hal yang tampak , jika 
berbicara dcngan orang yang Iebih tua usianya, anak muda dengan sendir­
inya akan menggunakan imonasi bahasa dan kosakata yang berbeda dengan 
orang yang sebaya atau lebih muda usianya . Penggambaran perisliwa tutur 
seperti itu tidak dipandang sebagai penggambaran bahasa tinggi , sedang, 
alau rendah. 
2.3 Jumlah Penutur AsH 
Secara geografis bahasa Lematang terdapat di dalam wilayah Kecama­
tan Gunung Megang dan Kecamatan Rambang Dangku di Kabupaten 
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Muara Enim Propinsi Sumatra Selatan. Menurut Monografi Kabupaten 
Tingkat II Muara Enim Tahun J990 , jumlah penduduk di kedua kecamatan 
itu 9J.493 orang masing-masing 53.173 orang tinggal di Kecamatan Gunung 
Megang dan 38.320 orang tinggal di Kecamatan Rambang Dangku. 
Selain di kedua kecamatan itu. bahasa Lematang juga dipakai oleh 
sebagian penduduk yang tinggal di Kecamatan Merapi, Kabupaten Lahat. 
2.4 Peran dan Kedudukan 
Bahasa Lematang berfungsi sebagai bah asa pergaulan saja. Bahasa 
Lematang dipakai dalam Iingkungan keluarga dan masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari dalam suasana tidak resmi. Pada suasana resmi, 
misalnya rapat, upacara perkawinan, dan upacara tradisional yang lain. 
orang Lematang menggunakan bahasa Indonesia yang dicampur dengan 
bahasa Palembang dan bahasa Lematang. Namun, dalam situasi yang tidak 
resmi, di kantor, pegawai menggunakan bahasa Lematang kembali. 
Di kelas permulaan sekolah dasar bahasa pengantar yang digunakan 
adalah bahasa Lematang. 
Pada umumnya masyarakat Lematang menggunakan bahasa Lematang 
sebagai alat komunikasi. lika mereka akan berkomunikasi dengan masyara­
kat yang berasal dari daerah yang berbeda-masih dalam lingkungan 
Kabupaten Muara Enim-. mereka akan menggunakan bahasa Palembang 
sebagai alat komunikasi. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa 
dalam situasi yang tidak resmi bahasa Palembang dijadikan bahasa peran­
tara antardaerah. 
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa bahasa Lematang paJa umumnya 
hanya berperan atau berfungsi sebagai bahasa pergaulan saja bukan sebagai 
bahasa resmi atau bahasa pengantar dalam dunia pendidikan. 
Masyarakat Lematang memandang bahasa Lematang sebagai lambang 
identitas daerah yang menimbulkan rasa bangga bagi masyarakat penutur 
bahasa ini. Bahasa Lematang mempunyai kedudukan yang tinggi di tengah­
tengah masyarakat penutumya. Hal ini akan tampak jika ada orang dari 
daerah Lematang berjumpa dengan orang sedaerahnya, mereka akan 
menggunakan bahasa Lematang bukan bahasa daerah lain atau bahasa 
Indonesia. lika mereka menggunakan bahasa daerah lain atau bahasa 
Indonesia, orang iw dianggap sebagai orang yang sombong dan masyarakat 
kurang senang bergaul dengan mereka. 
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2.5 Bahasa Tetangga 
Di daerah Kabupaten Muara Enim terdapat beberapa dialek, yaitu : 
I . di sebelah utara bahasa PanukaU Abab, 
2. di sebelah selatan bahasa Enim, 
3. di sebelah timur bahasa Rambang, 
4. di sebelah barat bahasa Rawas (Kabupaten Musi Rawas), 
5. di sebelah timur laut bahasa Belide, dan 
6. di sebelah barat daya bahasa Tamblang. 
Unruk lebih jelas dapat dilihat dalam peta bahasa yang terdapat pada 
lampiran. 
2.6 Tradisi Sastra 
Masyarakat Lematang juga mengenal sastra lisan, yaitu sastra yang 
penyebarannya dilakukan secara lisan . Istilah ini mengacu pada tipe sastra 
yang sudah tua usianya dengan gaya tradisional, tanpa nama pengarang, dan 
merupakan produk masyarakat yang belum mengenal tulisan. 
Sastra lisan Lematang juga disebarkan secara lisan, anonim, sudah tua 
usianya. clan merupakan produk masyarakar Lematang pada mas a lampau. 
Sastra Iisan ini ada yang diungkapkan dalam bentuk prosa dan ada pula yang 
diungkapkan dalam bentuk puisi. 
Sastra lisan Lematang dalam bentuk prosa yang masih hidup sampai 





Dalam Bab III ini disajikan pemerian tentang struktur fonologi bahasa 
Lematang (selanjutnya disingkat BL). Yang dimaksud dengan struktur 
fonologi dalam studi ini adalah bunyi atau fonem yang dapat mengubah arti 
suatu kata dan bagaimana fonem tersebut membentuk satuan yang lebih 
besar yang mempunyai ani atau morfem dalam BL. Distribusi fonem (vokal 
dan konsonan), gugus vokal (diftong) , deret vokal , dan deret konsonan 
dalam kata yang semua termasuk masalah fonem segmental yang diberikan 
dalam bab tni Selain itu, hal-hal mengenai fonem suprasegmental, seperti 
panjang pendek bunyi (length of sound) . tekanan (stress ), jedah terbuka 
(open juncture), dan struktur suku kata yang terdiri dari vokal atau konsonan 
atau gabungan antara keduanya juga akan disajikan dalam bab ini. 
Metode yang dipakai dalam pemerian fonologi BL ini adalah metode 
deskriplif. Data yang didapatkan melalui teknik wawancara dan pcre­
kaman daftar ko ~akata dasar BL diselidiki Jan dianalisi s. Teknik yang 
dilerapkan dalam menganaJisis data mengacu pada teknik yang diperkenal­
kan olch L. Pike (1974) yang dikutip oleh Ihsan (1974. J 981) dan Samsuri 
(1976). 
Untuk melambangkan bunyi dan fonem BL dipakai lambang abjad 
fonetik internasional atau International Phonetic Alphabet (lPA) yang dise­
suaikan seperlunya dengan simbol-simbol yang aJa di kevboard kompuler 
Lambang-lambang bunyi yang dipergunakan dalam pemerian struktur 





LAMBANG BUNYI BAHASA LEMATANG 

lam- ConlOh Transkripsi Transkripsi Lam- Conloh 
Arti Artibang Ejaan bang FonclikFonclik Ejaan 
Bunyi Biasa Buny Biasa 
[i] tloq 
[i] I'ingk.e 





[a .] allaq 
[aJ "lam 







[i . Ioq- ] 
[ril)ke] 
[tE . kE] 
[a . leh] 
[a . pEl 
[bEl)kaq-] 
[a . lir) 
[a . naq-] 
[u • lam] 
[ka . lun] 
[0. col] 
[0 . col] 



































'belah ' [pi . yaq-] 
ayah'[baq-] 
'bakar'[IU • nu .] 
'darah ' [da . ra .] 
' kedl'[kE • ciq] 
'kulit'[ba . waq-J 
[hormal-] sopan 
[sa . gu .] 'sagu 
'cabang'[cal)ka.] 
ujunh'[u • JUDI 
awan[rE . mal)] 
' benih ' [mu • Ian] 
[na . si .] nasi 
'kenyang'[kE . ~a~] 
' bunga ' [bu . I)u .J 
[pE . cal] ' pecal' 
' warung' [wa . ru':lJ 
'kakek ' [ya . i .J 
Catatan : 
Lambang menyatakan bunyi di depannya adalah panjang 
Lambang [ 1 adalah lambang fonetik 
Lambang / / adalah lambang fonemik 
Lambang adalah lambang makna 
Dipandang dari segi fonetik bunyi bahasa dalam BL dapat dibagi 
menjadi dua kelompok besar, yaitu (I) vokoid dan (2) kontoid, 
3.1 Vokoid 
Bunyi vokoid adalah "bunyi yang bagi pengucapannya jalan udara 
dalam mulut tidal< terhalang sehingga arus udara dapat mengalir dari paru­
paru ke bibirdan ke luar tanpa dihambat , tanpa harus melalui lubang sempit, 
tanpa dipindahkan dari garis tengah pada alumya, dan tanpa menyebabkan 
alat-alat supraglotal sebuah pun bergetar; misalnya bersuara, tetapi tidal< 
selalu harus demikian" (Samsuri, 1976:20), 
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Dalam BL terdapat 14 buah vokoid, yaitu [i:, i, e:, e, E:, E, a:, a, U:. u, 
0:,0,0:,0]. 
3.1.1 Pemerian Vokoid 
Pemerian vokoid BL di bawah ini berdasarkan kriteria sebagai berikut. 
(a) 	 panjang pendek relatif ucapan: panjang, pendek. 
(b) 	 bagian lidah yang diangkat: depan, tengah, belakang. 
(c) 	 tinggi rendah relatif lidah: tinggi, agak tinggi, sedang, rendah, agak 
rendah, dan 
(d) 	 bentuk bibir: bundar, tak bundar. 
[i:] Vokoid tak bundar, panjang, depan, dan tinggi. 
[i] Vokoid tak bundar, pendek, depan, dan tinggi. 

[e:] Vokoid tak bundar, panjang , depan, dan sedang. 

[e] Vokoid tak bundar, pendek, depan, dan sedang. 

[E :] : Vokoid tak bundar, panjang, tengah, dan sedang. 

[E] Vokoid tak bundar, pendek, tengah, dan sedang. 

[a:] Vokoid tak bundar, panjang, tengah, dan rendah. 

[a] Vokoid tak bundar, pendek, tengah. dan rendah. 

[u:] Vokoid tak bundar. panjang, belakang, dan tinggi. 

[u] Vokoid tak bundar, pendek, belakang, dan tinggi. 
[0:] Vokoid tak bundar, panjang, belakang, dan agak tinggi. 
[0] Vokoid tak bundar, pendek, belakang, dan agak tmggl. 
[0 :]: Vokoid tak bundar, panjang, belakang, dan agak rendah. 
[0] : Vokoid tak bundar, pendek, belakang, dan agak rendah. 
Perbedaan an tara semua vokoid di at as dapat dilihat dalam tabel di 
bawah 	ini. 
Tanda + bcrarti ada, dan tanda - baratri tidak ada 
MATRIKS 1 

CIRI-CIRI VOKOID BL 

[i: 	 I e: e E: E a: a u: u u: a 0: 0] 
Bundar - + + + + 
Tak Bundar + + + + + + + + + + - - - ­
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[i: e: e E: E a: a u: u u: a 0: 0] 
Panjang + - + - + - + - + - + - + -
Pendek + - + - + - - - + - + - + 
Depan + + + + - - - - -
Tengah - + + + + - - - -
Belakang - - - - - + + + + + + 
Tinggi + + - - + + - - - -
Sedang - + + + + - - + + - -
Rendah - - - + + - - - -
Agak Rendah - - - - - - - + + 
Selanjutnya pengucapan masing-masing vokoid menu rut tinggi rendah 










































3.1.2 Kedudukan Vokoid 
Kedudukan atau posisi vokoid dalam kata dasar BL dapat dibagi 
menjadi kedudukan awal dan akhir suatu kata, serta kedudukan tengah, 
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yakni di antara dua bunyi lain. Tabel 3 di bawah Inl memperlihatkan 
kedudukan vokoid BL pada kata dasar. 
TABEL 3 

KEDUDUKAN VOKOID BL 























[E : la!J] 
'elang' 
[Empil)] 
, kemplang dari 
ubi ' 












[0 : jar] 























[du : dOq-) 
'duduk' 
[gi : gi :] 
'gigi' 
-
[bE: ne :] 
'benih' 
-
[du : E] 
' dua' 
-






[go: co :] 
' tinju' 
-
[pa 0] ' buah 





Berdasarkan tabel di atas dapar ditentukan vokoid BL sebagai berikut. 
(a) 	 Vokoid [i:, a:, u:, 0:, 0:] terdapat pada semua kedudukan dalam suku 
kata terbuka . 
(b) 	 Vokoid [e, E, a, u, 0, 0] terdapat pada posisi awal dan posisi tegah pada 
kata. 
3.2 Diftong 
Diftong biasanya merupakan gabungan dua vokoid, satu di antaranya­
biasanya yang pertama-merupakan inti suku kata atau silabik. sedangkan 
yang vokoid lainnya, yakni yang kedua berbentuk bunyi luncuran yang 
nonsilabik. Dalam BL diftong dapa! dimasukkan ke dalam kelompok voko­
id karena bunyi-bunyi rersebut mempunyai ciri-ciri yang sarna dengan ciri­
ciri vokoid . Karena pengucapan diftong biasanya diawali dengan luncuran 
(glide) pada vokoid, pada prinsipnya diftong dapat terjadi pada setiap 
vokoid. 
Dalam BL diftong yang sering muncul adalah diftong lay] yang disebut 
diftong maju, dan diftong [awl disebu! diftong mundur sesuai dengan posisi 
kedua vokoid dalam diftong tersebut. 
3.2.1 Diftong Maju 
Diftong maju dalam BL adalah lay] dan roy]. Kedua diftong dibentuk 
dengan rnengucapkan vokoid silabik [a] dan [0] dibarengi bunyi luncuran 
menuju [i]. Karena pengucapan vokoid silabik ini menimbulkan bunyi 
luncuran akhir yang mengarah ke depan dan ke atas lay] dan ke depan loy], 
keduadiftong ini disebut diftong maju. Bagan di bawah ini mernperlihat-kan 









3.2.2 Diftong Mundur 
Diftong mundur dalam BL adalah [awl dan [ow]. Pembentukan kedua 
diftong ini dilakukan dengan mengucapkan vokoid silabik [a] Jan [0] 
dibarengi dengan luncuran [u]. Pengucapan vokoid [a] dan vokoid [0] yang 
silabik ke vokoid [ul yang nonsilabik merupakan gerakan ke belakang dan 
ke atas untuk [awl dan ke mas untuk [ow]. Oleh karena itu, kedua diftong 
ini disebut diftong mundur. Bagan 3 berikut ini memperlihatkan proses 






3.2.3 Kedudukan Diftong 
Dalam BL, diftong maju [ay, oy] terdapat pada kedudukan awal oan 
akhir, sedangkan diftong mundur [awdan ow] hanya terdapat pada kedudukan 
akhir kata dasar. Tidak ada diftong yang terdapat di posisi tengah pada BL. 


















[kE: fa : way] 
'saudara perem­
.puan ' 
[bE: no : noy] 
'berduyun-duyun' 
[kE : rna : haw] 
'kemarau' 
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TABEL 4 (LANJUTAN) 





[bE : ku : mow] 
'berkumur' 
Uu : now] 
'dagu' 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan mengenai diftong pada BL 
sebagai berikut. 
(a) 	 diftong lay] dan loy] terdapat pada kedudukan awal dan akhir, sedang­
kan 
(b) 	 diftong [aw] dan [ow] hanya terdapat pada kedudukan akhir dalam kata 
dasar. 
Dengan dernikian , pada BL terdapat empat buah diftong, yaitu ray]. 
raw] , loy] , dan [01-1-']. Secara fonemik semua diftong dianggap bukan fonem 
sendiri, melainkan gabungan antara dua fonem. Diftong lay] terdiri dari 
fonem lal dan fonem Iyl, sedangkan diftong [m-v] terdiri dari fonem lal dan 
Iw/. Diftong roy] terdiri dari fonem [0] dan fonem [y] dan diftong [01-1-'] terdiri 
dari fonem [0] dan [w]. 
3.3 	 Kontoid 
Menurut Samsuri (1976:20), "kontoid adalah bunyi yang bagi pe­
ngucapannya arus udara dihambat sarna sekaJi oleh penutupan iarings atau 
jalan di mulut , atau dipaksa melalui lubang sempit, atau dipindahkan dari 
garis tengah dan pada alumya melaJui lubang lateral, at au menyebabkan 
bergetamya salah satu alat-alat supraglotal". 
Di dalam BL terdapat 22 buah kontoid, yaitu [p, p-, b, t, t-, d, k, k-, g, 
g, h, s, c, j , r, m, n, n, I), I, w, yj. 
Pemerian dan kedudukan masing-masing kontoid tersebut dapat dilihat 
pad a uraian di bawah ini. 
3.3.1 Pemerian Kontoid 
Pemerian kontoid BL berdasarkan atas hal-hal berikut. 
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(a) 	 Cara ucapan : hambat, geser, afrikat, nasal, getar, dan semi vokoid. 
(b) 	 Daerah artikulasi: bilabial, dental, alveolar, alveo palatal , velar, dan 
glotal. 
(c) 	 Kegiatan larings: bersuara dan tak bersuara. 
[pJ kontoid hambat bilabial tak bersuara. 
[p-J kontoid ham bat bilabial tak bersuara. 
[b] kontoid hambat bilabial bersuara. 
[t] kontoid ham bat dental tak bersuara. 

[t-] kontoid ham bat dental tak bersuara. 

[d] kontoid hambat dental bersuara. 
[k] kontoid hambat velar tak bersuara . 

[k- ] kontoid ham bat velar tak bersuara. 

[g] kontoid hambat velar bersuara. 
[q] kontoid hambat glotal tak bersuara. 

[q-] kontoid ham bat glotal tak bersuara . 

[h] kontoid geser glotaltak barsuara . 
[s] kontoid desis alveolar tak bersuara. 

[cJ kontoid afrikat alveo-palatal tak bersuara . 

[j] kontoid afrikat alveo-palatal bersuara. 
[r] kontoid getar alveolar bersuara. 
[m] kontoid nasal bilabial bersuara . 
[n] kontoid nasal alveolar bersuara . 

[ny 1 kontoid nasal alveo-palatal bersuara. 

lng] kontoid nasal velar bersuara. 

[I] kontoid lateral alveolar bersuara. 

[w] kontoid semi vokoid bilabial bersuara. 

[yJ kontoid semi vokoid alveo-palatal bersuara. 






CIRI-CIRI KONTOID BL 

p p- b t t- d k k- g q q- h s c j r m n n I) I w y 









- + + + - + - - -
Glotal - + + +- - - - - -






Lateral - - -- ------- --+-­
Semi Vokoid - - - - -- - - - - - - - - + + 
Bersuara +-- +-- + ---+++++++--
Tak Bersuara ++ -++ -+ + -++ +++---- ----­
Lepas +-++- ++ - ++- +++++-- --+++ 
Tak Lepas - + - - + - - + - - + -- - - - + + + + - --
Pemerian dan ciri-ciri vokoid BL di atas dapat juga dilihat dalam bag an 





















BAGAN 4 (LANJUTAN) 




















VOKAL B w y 
Keterangan : 	 B = Bersuara 
TB = Tak Bersuara 
3.3.2 Kedudukan Kontoid 
Kontoid BL sebagaimana vokoid dapatjuga menempati tiga kedudukan 
dalam suatu kata dasar , yakni kedudukan awaL tengah , akhir. Hal itu dapat 
dilihat pada tabel berikut ini . 
TABEL 5 

KEDUDUKAN KONTOID BL 

Kontoid Awal Tengah Akhir 






















TABEL 5 (LANJUTAN) 
Awal 
-
[bi : Jeq-] 
'Iumbung' 
[tu : E: ] 
'dewasa' 
-
Ida : yury] 
'dayung' 
[ka : des] 
'pamong desa' 
-






[ha : JaI] 









































[gErga : ji :] 
'gergaji' 
[m~qma : nE :] 
'bagai, ama' 
[ma : hal] 
,halal' 'mahaJ' 
[ka : sur] 
'kasur' 




[pa : ra9] 
'parang' 


































[ti : karl 
'tikar' 






TABEL 5 (LANJUTAN) 







[Ia : hir] 
'lahir' 
[wa: ya :] 
'batas' 




[ka : lun] 
'kalung' 










Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut. 
a. Kontoid [b, d, s, r, m, n, f) dapat menempati semua kedudukan dalam 
suatu kata. Dapat dijelaskan di sini bahwa kontoid [h) pada kedudukan 
awal tampaknya hanya terdapat dalam kata serapan dari bahasa Arab, 
seperti [ha : fal] 'halal' dan [ha : ram] 'haram'. 
b. Kontoid yang dapat menempati kedudukan awal dan tengah adalah [p, 
t, k, g, c, j]. 
c. Kontoid yang hanya dapat menempati posisi akhir saja adalah kontoid 
[p-, t-, k-, q-] . 
d . Kontoid [I), fl] hanya terdapat pada posisi awal dan tengah. 
e. Kontoid [q] terdapat pada posisi tengah dan akhir pada kata dasar BL. 
3.4 Fonem Segmental 
Fonem dapat didefinisikan sebagai satu atau sekelompok bunyi yang 
sarna secara fonetik dan berada dalam kedudukan komplementer atau 
variasi bebas (Francis, 1958:594). Fonem dapat dibagi atas dua kelompok, 
yaitu (1) fonem segmental, dan (2) fonem suprasegmental. 
Fonem segmental disebutjuga fonem primer. Fonem segmental adalah 
semua fonem yang seling mengikuti berurutan dalam arus iuturan, yakni 
vokal dan konsonan (Francis, 1958:594) . 
3.4.1 Fonem Vokal 
Untuk mendapatkan fonem vokal BL, diterapkan prosedur pengga­
bungan (uniting procedure) dan prosedur pemisahan (separating proce­
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dure) dalam penganalisisan vokoid dan kontoid. Prosedur penggabungan 
dipakai untuk mencari apakah beberapa bunyi termasuk dalam satu fonem 
atau tidak, sedangkan prosedur pernisahan dipakai untuk menentukan 
apakah dua bunyi termasuk fonem yang berbeda atau Ildak dengan 
menggunakan pasangan minimal. 
MenurutPike (1947:84) . beberapa bunYl dapatdianggap sebagai anggota 
sebuah fonem kalau bunyi itu mirip secara fonetik dan berdistribusi komple­
menter (masing-masing fonem mempllnyai lingku nga n sendiri) di dalam 
kedudukannya atau complementary distribution . Berdasarkan kaidah terse­
but dapat dikatakan bahwa setiap pasangan vokoid di bawah ini mempakan 
dua buah alofon dan satu fonem karena mirip secara fonetik dan kedudukan­
nya bersifat komplementer. 
Pasangan vokoid BL adalah sebagai berikut. 
[I :] dan [i) 
[e :] dan [e) 
[E :] dan [E) 
[a :) dan [a) 
[u :) dan [u] 
[0 :) dan [0) 
[0 :] dan [0) 
Vokoid dalam kelompok pertama adalah vokoid panjang [i :, e:, E:, a: , 
it: , 0: ,0:] yang terdapat pada sllku kata terbuka, sedangkan vokoid dalam 
kelompok kedua adalah vokoid pendek [i, e, E, a, Lt, 0, 0] terdapat pada 
kedudukan lain. Kedudukan setiap pasangan vokoid di atas dapat dilihat 
dalam Tabel 6 berikut ini. 
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TABEL 6 

















Pada Suku Kata 
Terbuka 
[ma : ri :J 
'mati ' 






[pE: IlU : caq-J 
'a im penusuk' 
[bu: fa :] 
'bambu' 







[Ie : peq-] 
'pipih' 
[pEnfa : Lan] 

















Fonem-fonem ter ebut dianali i lebih lanjut dengan menerapkan 
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prosedur pemisahan untuk memanlapkan fonem segmental bagi vokoid BL. 
Kemudian untuk membuktikan fonem tersebut adalah fonem tetap BL 
diperlukan pasangan minimal kata. Biladua bunyi beradadalam lingkungan 
kala yang sarna, tetapi kedua kata tersebut mengandung arti yang berbeda, 
kedua bunyi itu adalah dua buah fonem yang berbeda. 
Dalam tabel berikut ini dapat dilihat pemerian pasangan minimal kata 
untuk fonem vokal yang masih mencurigakan . 
TABEL 7 
PASANGAN MINIMAL VOKAL YANG MENCURIGAKAN 
Pasangan Vokal Posisi dalam Kata 
yang Mencurigakan Awal Tengah Akhir 


























Posisi dalam Kata Pasangan Vokal 
yang Mencurigakan Awal AkhirTengah 
[dalu] 
'ma)u' 















[i) dan [0] 









Berdasarkan data di atas dapat ditentukan bahwa semua fonem yang 
dirasakan mencurigakan tersebut merupakan fonem-fonem yang berlainan. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa BL mempunyai deJapan buah 
vokal, yaitu [i, e, E, a, u, e, a, 0 I 




FONEM VOKAL BL 

Oepan Tengah Belakang 
















Alofon Awal Tengah Belakang 
Iii [i : ] [ikan] [timbul] [padi] 
I: i] 'ikan' 'timbul' 'padi' 
I 
: 








lEI [E : ] [Elang] [tEmbung] [tubE] 
! [E] 'elang' 'pukul' ' tuba' 
lal i [a : ] [atap] [banta/] [basal 
[a] 'atap' , banta!' ' basah' 
lui [u .. ] [ulaw] [buntu] [pErau] 
[u] 'ular' 'buntu' ' perau ' 
101 [0 : ] [odol] [bontet] [tuho] 
[0] 'odo!' 'perut buncit' 'kita' 
101 [0 : ] [Obeng] [kErOpOk] [labO] 





Selanjutnya, dapat dikatakan bahwa semua vokalli, e, E, a, e, u, 0, 01 
dalam kat a dasar BL terdapat di semua posisi, 
3.4.2 Fonem Konsonan 
Sepanjang yang dapat dilihat dan didengar dalam BL hanya terdapat 
empat buah bunyi kontoid yang diperkirakan merupakan alofon dari bunyi­
bunyi dari salah satu anggota pasangannya. 
Pasangan bunyi kontoid yang diragukan adalah pasangan hambat, yaitu 
kontoid ham bat tak bersuara yang Iepas dan kontoid hambat tak bersuara 
yang tak lepas. Untuk membuktikan bahwa pasangan-pasangan kontoid 
tersebut adalah alofon dari sebuah fonem dari masing-masing pasangan, 
digunakan prosedur penggabungan. 
Pasangan-pasangan kotoid dimaksud adalah 
[P] dan [p-] 
[t] dan [t-] 
[k] dan [k-] 
[q] dan [q-] 
Kontoid ham bat tak bersuara yang lepas te,rdapat pada posisi awal dan 
tengah, sedangkan pasangannya yang tak lepas terdapat pada posisi akhir 
saja. Kontoid hambat tak bersuara yang pada posisi akhir dikatakan tidak 
!epas karena dalam pengucapannya hambatan di daerah artikulasi tidak 
segera terlepas. Dalam BL kontoid hambat tak bersuara yang menempati 
posisi akhir adalah [p-, t-, k-, q-]. Kontoid hambat lainnya, yaitu [b, d, g] 
tidak mempunyai varian tak lepas karena tidak terdapat pada posisi akhir. 
Posisi alofon dari keempal kontoid hambat di atas dapal dilihat pada 
tabel berikut ini. 
TABEL 9 
KEDUDUKAN ALOFON KONTOID HAMBA T BL 





































[pa : ku :] 
'paku' 
-













Lambang-lambang fonetik dari kontoid BL yang lain yang tidak 
mempunyai varian dianggap merupakan norma fonetik sementara daripada 
kontoid tersebut. 
Analisis selanjutnya menggunakan pendekatan prosedur pemisahan 
berdasarkan seperangkat pasangan minimal. Fonem-fonem sementara yang 
mencurigakan akan membuktikan apakah setiap norma fonemik yang sudah 
ditentukan dapat dianggap sebagai fonem tetap atau tid~k . 
Tabel berikut ini berisikan pasangan minimal konsonan yang mera­
gukan. Pasangan konsonan yang meragukan yang dimaksud di sini adalah 
pasangan konsonan yang mirip, baik daerah artikulasinya maupun cara 
pengucapannya. Suatu pasangan minimal (minimal pairs) dimaksud di sini 
adalah dua buah kata yang berbeda artinya hanya oleh karena adanya 
perbedaan satu bunyi pad a lingkungan yang sarna. 
Contoh-contoh pasangan minimal tersebut dapat dilihat dalam Tabel 













































































TABEL 10 (LANJUTAN) 
-




liil vs Inl 





Iml vs Inl 





liil vs In! 






III vs Irl 






Iwl vs Ibl 
 IsawEIIwara'}l -
,
'besan laki­ ular sawa' 
laki ' IsabEl 
Ibara!i 'pisang tem­
'barang ' batu' 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua pasangan fonem yang dira­
gukan terse but merupakan fonem-fonem terpisah atau yang berlainan 
karen a kontras dalam pasangan minimal. Berdasarkan hal terse but diambil 
kesimpulan bahwa di dalam BL ada 18 buah fonem konsonan , yaitu Ip, b. 
t. d, k, g, q, s, c, j, r, m, n, ii,.!J, [, w, yl. 
Selanjutnya, di bawah ini disajikan bagan fonem konsonan BL yang 
menunjukkan cara pengucapan dan daerah ucapan dari setiap fonem kon­




FONEM KONSONAN BL 

































Alveo Ve~ar Glotal 
Palatal 







TB = Tak Bersuara 
B = Bersuara 
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Untuk memperlihatkan kedudukan yang dapat ditempati oleh fonem 
konsonan BL lebih jelas, berikut ini disajikan tabel mengenai kedudukan 
fonem konsonan BL. 
TABEL 11 

KEDUDUKAN FONEM KONSONAN BL 
































































































, kereta api ' 
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TABEL 11 (LANJUTAN) 
Fonem Alofon Awal Tengah Belakang 
Iml - Imakanl 
'makan' 
lamaqanl 
' rencana ' 
Imalaml 
'malam' 





































Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan , sehubungan dengan 
kedudukan konsonan BL pada kat a dasar. sebagai berikut. 
(a) 	 Fonem konsonan Ib, p, t, k, s, r, 111, n, I), l/ terdapat pada semua posisi . 
(b) 	 Fonem Id, g, h. c, j, ii, w, yl hanya terdapat pada posisi awal dan tengah 
saja. 
(c) 	 Fonem konsonan Iql hanya menempati posisi tengah dan akhir saja . 
3.4.3 Variasi Fonem Segmental 
Variasi fonem segmental , dalam hal ini, berarti bahwa apakah sebuah 
fonem silabik atau tidak dalam suatu suku kata. Sebuah fonem menjadi 
fonem silabik apabila fonem itu menjadi puncak atau inti dari suatu kata. 
Dalam BL fonem vokal hampir selalu merupakan fonem silabik dalam suatu 
suku kata, sedangkan rekannya fonem konsonan jarang sekali silabik dalam 
suatu suku kata. 
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Umpamanya, dalam kat a Ii-loql 'bagus', fonem iii adalah silabik yang 
merupakan satu suku kata yang berdiri sendiri, sedangkan fonem III dan Iql 
tidak dapat menjadi silabik karena tidak dapat berdiri sendiri, seperti Ii­
k-aql atau li-ka-ql. 
Selanjutnya di bawah ini dapat dilihat vokal-vokal silabik BL yang 
dapat berdiri sendiri dan posisi yang ditempatinya. 
Awal Tengah Akhir 
Vokal silabik Iii i-loq ta-i 
'baik' 'tahi' 
Vokal silabik lei 
Vokal silabik lEI 
Vokal silabik Ia! a-ylq 
'air' 
Vokal silabik lei 
Vokal silabik lui u-lam pE-ra-u 
'lalap' 'perahu' 
Vokal silabik 101 ocal pa-o 
'Iapas' 'buah pao' 
(sejenis­
mangga) 
Vokal silabik 101 O-jar ri-O 
,diulur-ulur' 'ramai' 
3.4.4 Deret Vokal 
Deret vokal adalah dua buah vokal yang letaknya berdampingan pada 
sebuah kata. Bila sebuah kata BL mempunyai deret vokal, pembagian kata 
untuk menentukan suku kata dilakukan dengan memisahkan deret vokal itu. 
Umpamanya, pada kata Idaonl ' daun' terdapat dua buah vokal, yaitu lal dan 
101 yang merupakan deret vokal dalam kata terse but. Oleh karena itu, 
pemisah kata untuk menentukan suku kat a dari kata tersebutjatuh di antara 
vokal Ia! dan 101 sehingga menjadi Ida-ani. 
Dalam BL terdapat beberapa pola deret vokal dan sebuah deret vokal 
dapat menempati posisi tertentu dalam kata. Pada tabel berikut ini, dapat 





































































































































Ada beberapa ketentuan yang dapat dipastikan sehubungan dengan 
kedudukan deret vokal BL. 
(a) Deret vokal yang dapat menempati semua posisi adalah deret vokal la­
u/. 
(b) Deret vokal laa!, laol , dan laul terdapat pada posisi awal dan tengah. 
(e) Deret vokallia!, Ilu/, lui/, dan luel terdapat pada posisi tengah dan akhir 
dalam kata BL. 
(d) Derer vokal liol dan loa! hanya dapat menempati posisi tengah saja. 
(e) Derer vokalliol.liEl,lai/. luE/, dan IEil hanya terdapat pada posisi akhir 
saJa. 
3.4.5 Deret Konsonan 
Dalarn struktur fonologi BL di sarnping deret vokal terdapat pula deret 
konsonan. Deret konsonan dirnaksud dalam hubungan ini adalah dua buah 
konsonan yang layak letaknya berdektan at au berderetan dalam sebuah kata. 
Bita dalam kat a BL terdapat deret konsonan, pembagian suku kata tersebut 
jatuh di antara kedua konsonan dalam kata tersebut. Misalnya, kata tumbar 
'tabrak' terdapat deret konsonan 1m! dan fbi , pemisahan suku kata di antara 
konsonan 1m! dan fbi, menjadi tum-bar. 
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Sepanjang yang telah dapat diketahui berdasarkan data yang ada dapat 
dikatakan bahwa deret konsonan dalam B I hanya terdapat pada kedudukan 
tengah dalam kata. 
Pada tabel di bawah ini dapat dilihat poJa-pola deret konsonan hanya 
pad a posisi tengah . 
TABEL 13 




























































3.4.6 Gugus Konsonan 
Apabila' ada dua konsonan berdampingan letaknya dalam suatu kata, 
baik yang bersuku dua maupun bersuku sam, gejala seperti itu disebut gugus 
konsonan (consonatnt cluster). Apabila dua konsonan yang letaknya ber­
dampingan dalam kata yang bersuku dua atau lebih pembagian suku kata 
jatuh di an tara kedua konsonan yang berdekatan hal itu disebut deret 
konsonan. Dalam kata ring-ke 'cantik, bagus', misalnya terdapat deret 
konsonan Ing-kJ hal itu bukan gugus konsonan karena konsonan ng dan k 
terdapat pada suku kata yang terpisah, yaitu ng dalam ring- dan ke dalam ke 
sehingga menjadi ring-ke 'cantik' atau 'bagus'. 
Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dikatakan bahwa BL tidak 
mempunyai gugus konsonan. Walaupun demikian , ada suatu hal yang 
kiranya perlu dicatat bahwa dalam kata IEndaq-1 'tidak mau' dan IEndiql 
'untuk' bunyi [E] kadang-kadang tidak terdengar dengan jeJas. Hal ini 
disebabkan karena fonem 1m! merupakan siJabik dalam kata-kata tersebut 
3.4.7 Al%n Fonem Segmental 
Alofon adalah sekelomok bunyi yang menjadi anggota sebuah fonem 
segmental. Alofon sebuah fonem sering disebabkan oleh pengaruh bunyi 
lain yang letaknya berdampingan pada sebuah kata atau karena posisi fo­
nem tersebut di dalam kata. Kedudukan fonem ada yang bervariasi bebas 
dan ada yang sifatnya komplementer. Seperti telah disebutkan bahwa da­
lam BL fonem yang mempunyai alofon ialah semua vokalli, e, a,u, 0, ai, 
sedangkan konsonan ialah fonem konsonan hambat tak bersuara Ip, t, kJ. 
3.4.8 Struktur Suku Kala 
Struktur suku kata adalah "urutan fonem segmental yang paling sedikit 
terdiri atas sebuah vokal, yang mungkin diikuti oleh sebuah vokal atau 
sebuah konsonan, danlatau didahului oleh sebuah, dua buah, atau tiga buah 
konsonan" (Samsuri, 1976:78). 
BL mempunyai kata-kata dasar kebanyakan terdiri dari dua dan tiga 
suku kata. Pemerian struktur suku kata dilakukan dengan menggunakan 
huruf V untuk melambangkan vokal dan huruf K untuk konsonan. 
Umpamanya, kata liloql 'baik' memiliki struktur suku kata V-KVK. 
Struktur suku kata BL dapat dibagi atas lima macam, yaitu : 
(a) kata yang bersuku satu, 
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(b) kata yang bersuku dua, 
(c) kata yang bersuku tiga, 
(d) kat a yang bersuku empat, dan 
(e) kata yang bersuku lima. 
Berikut ini akan disajikan pola-po\a suku kat a BL yang ditulis secara 
fonemik tanpa tanda kurung. 
(a) Struktur suku kata pada kata yang bersuku satu: 
(I) V ay (kata seru) untuk menegaskan arti 
bahwa si pembicara tidak mau 
Biasanya dipakai setelah kata nggan, 
seperti nggan ay 'tidak mau ' 
(2) VK es 'es' 
op (diucapkan, misalnya , ketika me­
ngangkat bayi atau anak untuk digen­
dong 
(3) KV sE 'satu' 
te 'teh' 
kE 'ke' 
(4) KVK baq 'ayah' 
naq 'anak' 
biq 'tante' 
(b) Struktur suku kata yang bersuku dua: 
(I) V-v 	 a-o 'ya' 
(2) 	 V-VK u-ap 'uap , 
a-us 'haus' 




(4) 	 V-KV a-ku 'aku' 
i-tu ' itu' 
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u-le 'oleh ' 
(5) 	 V-KVK i-koq 'ekor' 













(7) 	 KV-VK da-on 'daun' 

la-ol ' Iaut ' 





(8) 	 KV-KVK gi-ger ' gigit ' 
la-nang 'Iaki-Iaki ' 
ba-nyaq 'banyak' 
(9) 	 KVK-KVK : bin-lang ' bintang' 
jan-tong 'jantung ' 
bun-lOr 'ekor' 
(c) Struktur suku kata pada kata yang bersuku tiga: 
(I ) K-KV-KV : a-go-mE agama 
u-la-mE ' utama ' 
(2) 	 KV-V-KV : pi-a-tu 'anak piatu' 
pu-a-sE 'puasa' 
(3 ) KV- KV-V : ke-ru-E ' ketua' 
pe-LU- E ' petuah ' 
(4) V- KV-KVK a-la-mal ' alama!' 
i-ba-rar 'seperti' 
i-ba-dar 'ibadah' 
(5 ) KV-KV-KV se-pu-Io 'sepuluh ' 
bE-ri- nE 'perempuan ' 
sE-la·-we 'dua puluh lima ' 
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(6) 	 KV-KV-KVK: bE-dE-nang 'berenang' 













(d) Slruktur suku kala pada kala yang bersuku empal: 
(I) 	KV-KV-V-KV ma-tE-a-hi 'matahari' 

ka-tE-a-ti 'kala hali' 

(2) 	KV-KV-V-KVN : ma-tE-u-dang 'mala udang' 

ja-IE-£I-dang 'jale udang' 

(3) 	V-KV-KV-KVK u-mE-IE-baq 'sawah lebak' 

u-mE-Ii-baq 'ladang lebar' 

(4) 	V-KVK-KV-KVK: u-dang-sa-tan 'udang besar' 
a-naq-ma-lan 'anak susah didapat' 
(5) KV-KVK-KV-KV : 	tE-loq-ku-tu 'telur kutu' 
(e) Struktur suku kata pada kata yang bersuku lima: 
(1) 	V-KV-KV-KV-KVK : u-mE-pE-ma-tang 'sawah pema­
tang (sawah di 
atas pematangl 
di pinggir sungai' 
(2) KV-KV-KVK-KV-KVK : kE-pa-laq-de-sa 	'kepala desa' 
(f) Struktur suku kata pada kata yang bersuku enam: 
(1) KV-KV-V-KVK-KV-KV : pE-Ii-o-han-ra-jE 'selera tinggi' 
(g) Struktur suku kat a pada kata yang bersuku tujuh: 
(I) 	KV-V-KV-KV-KVK-KV-KVK: du-E-bE-ha-ding-ba-pang 
, ayah bersaudara' 
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3.5 Fonem Supra Segmental 
Fonem suprasegmental atau sering juga disebut fonem sekunder bia­
sanya terdiri dari empat macam, yaitu (i) nada atau pilCh , (ii ) tekanan atau 
stress. (iii) panjang atau length , dan (iv) jeda ataujunclUre. 
Nada adalah tinggi rendahnya suara dalam mengucapkan suatu ujaran, 
kata. frasa atau kalimat. Tekanan merupakan keras atau lembutnnya suatu 
ucapan, sedangkan panjang adalah kualitas suatu bunyi. Ketigajenis fonem 
suprasegmental ini dimiliki oleh BL. Ketiganya tidak mengubah arti kata 
BL, tetapi akan menimbulkan kejanggalan jika seseorang menggunakan 
nada tinggi rendah suara, tekanan suara, dan panjang pendek suatu fonem 
tidak pada tempatnya . 
Dalam ujaran yang lebih besar daripada kata, misalnya frasa dan 
kalimat maka nada, tekanan, dan panjang dapat mengubah arti . Gejala 
seperti ini pad a umumnya termasuk bidang morfologi atau sintaksis karena 
menyangkut masalah intonasi atau lagu kata atau kalimat. 
Jeda dapat mengubah arti suatu kata dalam BL. Jeda merupakan suatu 
fonem suprasegmentaL dalam BL. Yang dimaksud dengan jeda dalam 
hubungan ini adalah perubahan atau transisi dari suatu fonem segmental 
kepada fonem segmentallainnya dalam sebuah kata atau ujaran yang lebih 
daripada kata. 
Jeda dalam BL dapat dibagi menjadi (i) jeda terbuka atau jeda tambah 
(open or plus juncture) , (ii) jeda sekat tunggal (single-bar juncture), (iii) 
jeda sekat ganda (double-bar juncture), dan . (iv) jeda silang ganda 
(double-cross juncture). 
3.5.1 leda Terbuka 
Jeda terbuka atau jeda tam bah adalah peralihan di an tara dua fonem 
segmental yang ditandai dengan penanggahan fonem pertama dan se­
macam permulaan fonem kedua. Jeda terbuka ini sering juga disebut jeda 
tambah karena untuk menunjukkan adanya jeda terbuka. Pada jeda ini 
diletakkan tanda tam bah (+) di an tara kedua fonem yang terIihat. Di bawah 
ini diberikan beberapa contoh jeda tambah yang terdapat dalam BL dalam 
pasangan minimal yang kontrastif untuk membuktikan bahwa jeda terbuka 
atau jeda tam bah dapat mengubah arti suatu kata dalam BL. 
Contoh : 1. ImaqmanEI 'bagaimana' 
Imag + manEI 'ibu , mana' 
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2. 	 InaqkEmanEI ' (mau) ke mana' 
Inaq + kEmanEI 'nak, mau ke mana' 
3. 	 /naqpEgi/ 'mau pergi' 
/naq + pEgi/ 'nak (ibu) pergi' 
3.5.2 leda Sekat Tunggal 
Jeda sekat tunggal adalah jeda terminal yang merupakan pemutusan 
secara tiba-tiba yang mengikuti nada mendatar. Jeda sekat tunggal biasanya 
muncul di awal atau di akhir keterangan tambahan . 
Contoh : Ilkurnia adiqku I naq pEgi / kE jakarta pEgisoq// 
'Kurnia, adik saya mau pergi ke Jakarta besok ' 
//ayamku / yan ragi aba!) I kEmahi bEtEloql1 
'ayamku, yang berwarna merah, kemann bertelur' 
3.5.3 leda Sekat Ganda 
Jeda sekat ganda adalah jeda terminal yang terdiri dan pemutusan 
berangsur-angsur yang mengikuti naiknya nada. Jeda sekat ganda biasanya 
terdapat jika menyebutkan beberapa suku kata secara beruntun , misalnya, 
nama-nama tempat, angka-angka. hari-hari . Jeda ini terdapat di belakang 
setiap kata dalam urutan itu, kecuali di belakang kat a yang terakhir dari 
urutan tersebut dipakai lambang jeda silang ganda yang menandakan akhir 
dari kalimat tersebut. 
Contoh: I . /sikOq: :duE: :tigE: :empat: :limE #/ 
, satu, dua. tiga, empat, lima' 
2. 	 /gunung megang: :pErjito: :tanjung tErang: :cinta kasih #/ 
'Gunung Megang, Perjito, Tanjung Terang, Cinta Kasih' 
3. 	 IsEnen : :selaso : :rEbo: :kEmis :jEmaat: :saptu: ahat #/ 
, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu, Minggu ' 
3.5.4 leda Silang Ganda 
Jeda silang ganda adalah jeda yang ditandai dengan menghilangnya 
suara yang mengikuti nada turun . Jeda silang ganda pada umumnya terdapat 
pada akhir semua ujaran dalam BL. 
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Contoh : I. Imat+mentarla+kEsawa#1 
'Mat, pergilah ke sawah' 
2. 	 IterimE+kase+biq+bi~iq+la+nu lo_ng+l<ami#/ 
'Terima kasih! Tante telah menolong kami' 
3.6 Ejaan 
Masyarakat pemakai BL sekarang ini apabila berkomunikasi dengan 
memakai bahasa tulisan selalu menggunakan bahasa Indonesia meskipun 
kadang-kadang masih terdapat kekeliruan daJam penulisan kata-kata ulang 
dan tanda baca Iainnya. Bahasa Indonesia dipakai dalam surat-rnenyurat 
dewasa karena ejaan BL tidak berkernbang atau tidak dipakai lagi oleh 
rnasyarakat pemakai BL sekarang. Sehubungan dengan ini telah diternukan 
fonem-fonern BL Pada akhir bab fonologi ini diusulkan lambang-Iambang 
tertentu yang belum terdapat dalam bahasa Indonesia. 
Oi bawah ini dapa! dilihat lisul penulisan abjad BL yang disesuaikan 
dengan ejaan yang disernpumakan yang dipakai sekarang dan juga disesuai­
kan dengan larnbang yang tcrdapat dalarn mesin tik biasa. 
TABEL 14 






Grafemik Fonernik Fonetik Arti 
i iloq iloq i : loq­ baik 
e tEke tEke tE: ke: jitak 
E kEciq kEciq kE: ciq­ kecil 
a anaq anaq a : naq­ anak 
u ulam ulam u : lam Jalap 
0 ucol ucoJ 0: col lepas 
0 tandOq tandOq tandOq tanduk 
p piyaq piyaq pI : yaq­ belah 
b baq baq baq­ ayah 
t tunu tunu tu : nu : bakar 
d dara dara da : ra : darah 
k kEciq kEciq kE: ciq kecil 
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TABEL 14 (LANJUTAN) 
~ Contoh 
Huruf 
Grafemik Fonemik Fonetik Arti 
bawaq bawaq ba : waq­ kulitq 
halalh halal halal ha : lal 
s sagu sagu sa: gu : sagu 
c cangka canka: cabangca~ka 
./ 
ujung unung u : Jung uJungJ 
rEmang awanr rEman rE : man 
m mulan mulan mu : Ian benih 
n nasi naSI na :si : nasi 
ny kEnyang ken yang kE : ria!)kEria,? 
ng bungu bungabu : .9u :bU9u 
pEcalI pEcal pE : cal pecal 
w warung waru!) warungwa: ru9 
yaiy yai ya: I : kakek II 
BAB IV 
MORFOLOGI 
4.1 Kategori Kata 
Dalam BL dikenal 7 kalegori kala: (I) verba, (2) nomina, (3) adjekliva, 
(4) adverbia, (5) pronomina, (6) numeralia, dan (7) kala lugas. Kalegori kala 
tersebul akan diuraikan lebih lanjul secara bergiliran dalam halaman­
halaman berikul. 
4.1.1 Verba 
Dalam BL verba diidenlifikasi berdasarkan ciri-ciri berikul. 
a. Verba mempunyai fungsi mama sebagai predikal alau inli predikal 
dalam kalimal. 
b. Verba mengandung makna perbualan alau aksi, proses, atau keadaan 
yang bukan sifal atau kualitas. 
c . Verba, khususnya yang bermakna keadaan, tidak dapat diberi prefiks 
tE- yang bermakna 'paling' . 
Perhalikan kalimat-kalimat berikul. 
Contoh : 
(1) DiE bEdihi di situ. 
'Dia berdiri di situ' 
(2) Baq bEgawe tiap ahi. 
'Ayah bekerja seliap hari' 
(3) Maq ribang nga budaq itu. 




Kata bEdihi 'berdiri', bEgawe 'bekerja' dan ribang 'meryyukai' adalah 
verba. Kata bEdihi dan bEgawe berfungsi sebagai predikat dan bermakna 
perbuatan. Kata ribang adalah predikat, tetapi tidak bermakna perbuatan 
dan tidak dapat diberi awalan lE- 'paling'. 
Dalam BL terdapat verba asal dan verba turunan . Verba asal adalah 
verba yang belum mendapat afiks yang mengalami reduplikasi dan pe­
majemukan, sedangkan verba turunan adalah verba yang sudah mendapat 
afiks. Setiap kalimat berikut ini mengandung satu verba asal. 
Contoh : 
(4) 	 Cuka dudoq mantap-mantap. 
'Cobalah duduk dengan tenang.' 
(5) 	 KEbilE baq sampay .? 
'Kapan ayah datang')' 
(6) 	 Aku deqdE minom kopi. 
'Saya tidak minum kopi.' 
(7) 	 Mamang dang makan, 
'Paman sedang makan.' 
(8) 	 Burung-burung tErbang, 
'Burung-burung terbang.' 
(9) 	 TuLong bawEkE buku itu kE sini. 
'Tolong bawa buku itu kemari.' 
Kalimat-kalimat berikut ini mengandung verba turunan yang dibentuk 
dengan menggunakan afiks bE- , lE-, dan di-. 
Contoh: 
(10) TEtangga aku galaq bElayar. 
'Tetangga saya sering berlayar.' 
(11) Gumbaq baq muLaqi muteh, 
'Rambut ayah mulai memutih.' 
(12) SapE gadis bEbaju abang ilU ? 
'Siapa gadis berbaju merah itu? 
(13) KancEku bEbini anaq gadis paq Kades. 
'Teman saya beristeri anak gadis pak Kades .' 
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(14) Pakaiannya kEtinggalan di bis icu. 
'Pakaiannya tertinggal di bus ilU. ' 
(15) BukunyE lEtunu abis. 
'Bukunya terbakar habis.' 
(16) Balang-batang kayu ini ditanam sEtaulI yang lalu. 
'Pohon-pohon ubu ditanam setahun yang lalu.' 
(17) Baju tni jangan disikat. 
'Baju ini jangan disikat.' 
Kata-kata bElajar, muteh, bEbaju, bEbini, kEtinggalan, tEtunu, di­
tanam, dan disikat dalam kalimat (10-17) masing-masing diturunkan dari 
verba layar, pUleh, }jaju, bini, linggal, tunu, tanam, dan sikat. 
Verba berulang lerdiri alas verba dasar berulang dan verba berafiks 
berulang. Kata-kata yang dicetak tebal dalam kalimat-kalimat di bawah ini 
adalah verba dasar berulang. 
(18) Cuka aduq-aduq sEmen dan pasir ini. 
'Coba aduk-aduk semen dan pasir ini.' 
(19) NgapE budaq itu deqdE mandi-mandi lagi. 
'Mengapa anak itu tidak mandi-mandi lagi.' 
(20) NgapE kitE makan-makan. 
'Mari kita makan-makan.' 
Berikut ini adalah verba berafiks berulang. Perhatikan kata-kata yang 
dicetak leba I berikut ini. 
(21) NgapE ngumboq-ngumboq aku? 
'Mengapa membujuk-bujuk aku?' 
(22) Adeq njaga/i ayam itu. 
'Adik mengejar-ngejar ayam itu .' 
(23) Jangan cEnge-cEnge maq itu. 
'Jangan tersenyum-senyum seperti itu.' 
(24) Adeq dang nulis-nulis. 
'Adik sedang menulis-nulis.' 
(25) Kamu deq iloq bEkatE-katE loq iw. 
'Kamu tidak boJeh menuduh-nuduh.' 
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(26) Jangan bEkEliling-kEliling di sini 
'Jangan berputar-putar di sini.' 
(27) DikEleq-kEleqi bae. 
'Dilihat-lihat saja.' 
(28) Dem tEtijaq-tijaq penaE ancur. 
'Setelah terinjak-injak penanya hancur.' 
Selanjutnya, berikut ini adalah contoh verba turunan hasil pemajemukan. 
(29) Gawe dEngan cuma makan tidoq. 
'Kerjamu hanya makan tidur.' 
(30) NgapE deq galaq jalan kEteng? 
'Mengapa tidak mau jalan kaki?' 
(31) Landaq tiap uhang tutup mulut. 
'Hampir setiap orang tutup mulut.' 
(32) AdE uhang mbunoh diri di dusun itu. 
'Ada orang yang bunuh diri di desa itu. 
(33) Yai aku lah banyaq makan garam. 
'Kakek aku sudah banyak makan garam.' 
4.1.2 Nomina 
Kita dapat mengidentifikasi nomina dari dua segi, yaitu dari segi 
semantis dan segi sintaksis. Dilihat dari segi semantis, nomina menunjuk 
pada manusia, binatang, benda, dan konsep atau pengertian. Nomina dalam 
BL misalnya, bav 'perempuan', ikan 'ikan', duahE 'pintu', dan kErukunan 
'kerukunan' . 
Dilihat dari segi sintaksis, nomina memperlihatkan ciri-ciri sebagai 
berikut. 
a. Menduduki fungsi subyek, obyek, atau pelengkap dalam kalimat. 
Contoh: 
(34) Ikan itu landaq mati, 
'lkan itu hampir mati.' 
(35) Nyai nanaq nasi. 
'Nenek menanak nasi.' 
54 

(36) 8aq mbElikE aku layangan. 
'Ayah membelikan saya layang-layang.' 
b. 	 Bisa didahului oleh kata pcngingkar kanyE 'bukan'. 
Perhatikan kalimat berikut in i. 
(37) l11i kanyE kalang. 
'lni bukan lele .' 
c. 	 Bisa diikuti adjektiva, baik secara langsung maupun dengan perantara­
an katayang 'yang'. Kata kErsi 'kursi' dan pisang 'pisang' adalah nomina 
karen a masing-masing dapat diikuti adjektiva. misalnya, anyar 'baru' 
dan masaq 'masak'. Jadi, kita mendapatkan gabungan kErsi anyar'kursi 
baru' atau kErsi yang anyar 'kursi yang baru' dan pisal1R masaq 'pisang 
masak' atau pisang yang masaq 'pisang yang masak' . 
Perhatikan contoh lain dalam kalimat di bawah ini. 
(38a) Kami adE meja anyar. 
'Kami punya meja baru.' 
(38b)Kami adE mejayang anyar. 
'Kami punya meja yang baru.' 
(39a) Maq mbEli gEdang hEsaq. 
'lbu membeli pepaya besar.' 
(39b)Maq mbEli gEdang yang bEsaq. 
'Ibu membeli pepaya yang besar.' 
Dalam BL terdapat nomina da ar dan nomina turunan. Nomina dasar­
ada yang umum dan ada yang khusus sjfatny~l. Kata gamhar 'gambar', 
malam 'malam', dan meja 'meja', misalnya nomini.i dasar yang ber ifat 
umum, sedangkan daeq 'adik, balang 'batang', dan ikoq 'ekor/buntut' adalah 
nomina dasar yang bersifat khusus. Kalimat (40--45) berikut ini merupakan 
contoh pemakaian nomina dasar ilu. 
(40) Gambar ini kurang ringke. 
'Gambar ini kurang bagus .' 
(41 j Malam fah dalu. 
'Malam telah tanH.' 
(42) Naq dcEpeqkE di manE mej a itll? 
'Mall diletakkan di mana meja 'lu?' 
55 

(43) 	 Aku ni adeq baq ngan. 
'Aku ini adik ayahmu.' 
(44) 	 Awas jangan nggobak batang kayu ni. 
'Awas jangan mengganggu batang pohon ini.' 
(45) 	 Adeq mbEli sEpulo ikoq ekar. 
'Adik membeli sepuluh butir kelereng.' 
Bentuk nomina turunan diperoleh karena pemakaian afiks kE, pE, er. 
dan em. Masing-masing kalimat berikut memuat contoh nomina turuan 
dengan afiks terse but, 
(46) 	 SapE kEtua PKK di dusun ini? 
'Siapa ketua PKK di desa ini?' 
(47) 	 Nyaiku ia mulai pElupE. 
Nenek aku mulai pelupa.' 
(48) 	 ApE ngan pacaq niup suleng ? 
'Apakah kamu bisa niup seruling?' 
(49) 	 Cuka kinaqi gE1Embung-gEIEmbung ayaq itu. 
'Coba perhatikan gelembung-gelembung air itu.' 
(50) 	 Di sini deq kateq kEmoneng. 
'Di sini tidak ada kemuning.' 
4.1.3 	Adjektiva 
Dalam BL adjektiva dapat dikenal melalui ciri-ciri berikut. 
a. Dapat diberi keterangan pembanding seperti kurang 'kurang', IEbe 
'Jebih' , dan paling 'paling'. 
Contoh : 
(51) 	 Ayam ni kurang sehat. 
'Ayam ini kurang sehat.' 
(52) 	 Ayeq sungai ini lEbe bErse ndi ayaq sungai itu. 
'Air sungai ini lebih bersih daripada air sungai itu.' 
(53) 	 SapE yang paling pintar di kelas ini? 
'Siapa yang paling pintar di kelas ini?' 
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b, 	 Dapat diberi keterangan penguat seperti kE1Ebe 'sangat' dan nJan 
'sekali', 
Contoh: 
(54) SuahEnyE kE1Ebe nyareng. 
'Suaranya sangat merdu.' 
(55) Loloqnye dia sEdeh nian. 
'Kelihatannya ia sedih sekali.' 
c. Dapat diingkari dengan kata ingkar deqdE 'tidak'. 
Contoh: 
(56) Maq deqdE dEmam. 
'lbu tidak sakit.' 
(57) Adeqku deqdE mjen. 
'Adik say a tidak rajin,' 
(58) AyeqngyE deqdE bEneng, 
'Aimya tidak bening.' 
d. Dapat diulang dengan awalan 5E 'se' dan akhiran nyE 'nya', 
Contoh: 
(59) SEringke-ringkenyE sEpatu masekE ditijaqkE. 
'Sebagus-bagusnya sepatu tetap diinjak juga.' 
(60) Maqdagang itu bole unrong yang sEbEsaq-bEsaqnyE, 
'Pedagang itu memperoleh untung sebesar-besamya.' 
(61) sE1Ema-1EmallyE diE, karung itu mose pacaq tala dikarangkEnyE. 
'Se\emah-\emahnya dia, karung itu masih bisa diangkatnya juga, 
Seperti hanya nomina, adjektiva mempunyai bentuk monomorfemis 
dan bentuk poiimorfenis BerikUl ini adalah klimat-kalimat yang memuat 
adjektiva monomorfemis, 
(62) Maq, gutai ini asin. 
'Bu. sayur ini asin.' 
(63) Uma pEtani itu bEsaq mel. 
'Rumah petani itu cukup besar.' 
(64) Dia anaq yang sombong, 
'Ia anak yang angkuh .' 
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(65) Kinaqi batang yang tinggi iru. 
'Lihat pohon yang tinggi itu.' 
(66) Hang kayE itu pEnile. 
'Orang kaya itu kikir.' 
(67) Anaq yang alap naqdesl1yE mjen. 
'Anak yang manis harus rajin.' 
Adjektiva polimorfemis ada yang berhentuk reduplikasi dan ada pula 
yang berbentuk kata majemuk. Berikul adalah contoh adjektiva polimor­
femis yang berbentuk reduplikasi. 
(68) Pagi tadi diE mara-mara. 
Tadi pagi dia marah-marah.' 
(69) KambingnyE bungoq-bungoq. 
'Kambinya gemuk-gemuk.' 
(70) Anaq pak Kades cerdos-cerdas. 
'Anak Pak Lurah cerdas-cerdas.' 
(7 I) Munyilah lambal-lambat. 
'Berbicaralah lambat- lambat.' 
(72) Kami di sini sehat-sehat saja. 
'Kami di sini sehat-sehat.' 
(73) TEnang-IEnang bae/a. 
Tenang-tenang sajalah.' 
Selanjutnya. berikut ini beberapa contoh adjektiv::l polimorfeni s~ 
benluk kata majemuk . 
(74) Ustad kami to rEndo ali. 
'Ustad kami itu rendah hati.' 
(75) BaqnyE rengan langan . 
'Ayahnya ringan tangan.' 
(76) Jangan rEnda diri, nak. 
'Jangan rendah diri, nak.' 
(77) BEhat atiku naq ngatEkEnyE. 
'Berat hati saya untuk mengatakannya.' 
58 

(78) Kamu to naqdesnyE lapang dadE nErimE takder ini. 
'Kamu harus lapang dada menerima takdir ini.' 
(79) PEgawav to bEsaq mulut. 
'Pegawai itu besar mulut.' 
4.1.4 Adverbia 
Adverbia BL mengambil bentuk monoforfemis dan polimorfemis. 
Adverbia polimorfemis ada yang berbentuk ruduplikasi dan ada yang 
mempunyai bentuk berafiks . Berikut ini diturunkan beberapa contoh adver­
bia monomorfemis dalam kalimat. 
(80) Aku cuman mbela kaneE. 
'Saya hanya membela kawan.' 
(81) NgapE diam bae. 
'Mengapa diam saja.' 
(82) Ringke nian hiasan ini. 
'Bagus sekali hiasan ini .' 
(83) Jangan eErewet igE. 
'Jangan terlelu cerewet.' 
(84) Kami landaq tEtumbor be ea. 
'Kami hampir tertabrak beca.' 
(85) KamllJdEngan naqdesnyE nEman mbaeE. 
'Kamu harus sering membaca.' 
Selanjutnya, adverbia berbentuk reduplikasi dalam kalimat-kalimat di 
bawah ini. 
Contoh : 
(86) Jangan munyi rEngaq-igE. 
'Jangan berbicara keras-keras .' 
(87) Tetaqi kEntang kEceq-kEceq. 
'Potonglah kentang itu kecil-keci1.' 
(88) Masoqlah diam-diam. 
'Masuklah diam-diam.' 
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(89) Kami kEpengen gacang-gacang baleq. 
'Karni ingi eepat-eepat pulang.' 
Sekarang adverbia yang rnernpunyai bentuk berafiks. 
Contoh: 
(90) SEbEnawnyE aku lapaw. 
'Sebenamya saya lapar.' 
(91) Ibuq itu biasEnyE liwat sini. 
'Ibu itu biasanya lewat sini.' 
(92) LEmaqnyE ngatEla ngan paq kades. 
'Sebaiknya biearalah dengan Pak Kades.' 
(93) SEbEnawnyE kami sEria ngoq dusun ini. 
'Sebenamya karni setia pada desa ini. 
(94) BEkasnyE budaq to di suho uhang naq maleng. 
'Rupanya anal< jtu disuruh seseorang untuk rneneuri.' 
4.1.5 Pronomina 
Pronomina dalarn BL. seeara garis besar, dapat dibagi menjadi tiga 
maeam: pronomina persona persona, pronornina penunjuk, dan pronornina 
penanya. 
4.1.5.1 Pronomina Persona 


















Pronomina persona pertama tunggal ialah aku 'saya'. Pemakaian kata 
aku daJam ujaran yang bersifat umum. 
Kata aku dipakai dalam konstruksi pemilikan (daJam tulisan dilekatkan 
pada kata yang di depanya), seperti anaqku 'anakku', rumahku 'rumahku', 
dan pEraukll 'perahuku'. 
Contoh : 
(95 ) Itu anaqku. 
'ltu annkku.' 
Kata yang mengikuti ku adalah verba. Perhatikanlah contoh kalimat berikut. 
(96) Buku ini kuambiq ndi dalam lEmari. 
'Buku ini kuambil dari dalam lemari.' 
Pronomina persona pertama jamak ada dua macam: kami 'kami', dan 
kita 'kita'. Kata kami 'kami' dalam ujaran mengacu pad a pembicara dan 
orang lain di pihak pembicara tanpa mencakupi pendengar. 
Contoh : 
(97) PEgisoq kami naq pEgi kE PElembang. 
'Besok kami pergi ke Palembang .' 
Lain halnya dengan kami. kata kitE 'kita' dipakai dalam ujaran yang 
mengacu pada pembicara, pendengar, dan mungkin pula pihak lain . 
Contoh : 
(98 ) Nape kitE bErsekE jalan ini. 
'Mari kita bersihkan jalan ini!' 
Pronomina persona kedua tunggal ialah dEngan 'kami' atau ngan 
'kamj'. Pada awal kalimat yang sering muncuJ adalah dEngan . Namun, 
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dalam pembicaraan yang agak cepat dan tidak begitu resmi, posisi dEngall 
pad a awal kalimat sering pula digantikan oleh ngal1. Perhatikanlah contoh 
kalimat-kalimat berikut. 
Contoh: 
(99) 	 Kelinjangal1 dEngan pEgi kE kalangan, atau 
KElinjangan ngan pEgi ke kalangan. 
'Pacarmu p~rgi ke pasar.' 
(100) DEngan pEgila kumE mEniahila, atau 
Ngan pEgila kumE mEniahila. 
'Kamu pergilah ke kebun sekarang juga.' 
(101) lndong dEngan kEmahi nyEngoq aku, atau 
lndong ngan kEmahi nyEngoq aku. 
'Ibumu kemarin menemuiku. 
Pronomina persona kedua jamak ada dua mac am. yaitu 1) kal11l1 'kamu', 
2) pErEngan 'kamu sekalian'. Berikut contoh kalimat yang memperlihatkan 
pemakaian kedua persona terse but. 
(l02)Kamu naq kEmanE? 
'Kamu mau ke mana?' 
(103)PErEngan naqdesnyE nganjoqkE suahE di pEmilu kageq. 
'Kamu sekalian harus memberikan suara pacta pemilu nanti.' 
Pronomina persona ketiga tunggal. yaitu I) diE 'dia', dan 2) nyE 'beliau' 
at au '-nya'. 
Contoh: 
( 104) DiE pacaq ngaj i. 
'ra pandai mengaji.' 
(105) DiE yang mukol anaqku. 
'Dia yang memukul anakku.' 
(106)DiE deq pacaq mikot bErasan sahini. 
'Beliau tidak bisa menghadiri rapat hari ini.' 
(107) EnjoqkE tali ini ngoq diE. 
'Berikan tali ini padanya.' 
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Pronomina persona ketiga jamak ialah hasitu yang berarti 'mereka'. 
Hasitu tidak mempunyai variasi bentuk sehingga pada posisi manapun 
bentuk itulah yang digunakan. 
Contoh: 
(108) Lapang pEdaq uma hasitu pEcaqnyE rapi nian. 
'Halaman rumah mereka tampak rapi sekali.' 
4.1.5.2 Pronomina Penunjuk 
Pronomina penunjuk dalam BL dapat dibedakan atas I) pronomina 
penunjuk umum, 2) pronomina penunjuk tempat. 
Pronomina penunjuk umum ialah ini 'ini, ita 'itu, dan anu 'anu'. Kata ini 
ini'mengaeu kepada objek yang dekat dengan pembieara; kata itu 'itu' 
mengaeu kepada ubjek yang agak jauh dari pembieara; kata anu 'anu' 
mengaeu kepada objek yang tidak dapat disebutkan. 
Ketiga pro nomina penunjuk umum tersebut mungkin terletak pada 
awal, tengJ.h, atau akhir kalimat. 
Contoh: 
( I 09al ftuna vang nimbltlkE pEnyaket kltler. 
'InilItu/Anu yang menyebabkan penyakit kulit.' 
( 109b)Aku bule sEtinilsEtitu ndi lEtanggEku. 
'Saya mendapatkan inilitu dari tetangga saya.' 
II 0ge) Jangan liwal jalan inilitu. 
'Jangan kwat jalan ini/itu.' 
Pronomina ini 'ini' yang terletak pad a awal, tengah, atau akhir kaJimat 
dapat berbentuk ni dan dapat pula berbentuk !lE, sedangkan kata itu 'itu' 
selalu berbentuk iluni bila terletak pada awal kalimat dan berbentuk itu bila 
terletak di tengah atau akhir kalimat. 
Contoh : 
( 11Oa) 1ni kEbonku. 
'Ini kebun saya.' 
(11 Ob) Uma ini naq kujual. 
'Rumah ini mau saya jual.' 
OlOe) BaleqkE pireng ini! 
'Kembalikan piring ini!' 
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(Ilia) [tuni kanyE bada kapahan. 
'Itu bukan tempat sampah.' 
( 1IIb) Batang itu tinggi ig£. 
'Pohon itu terlalu tinggi.' 
(I I Ic) Munyi tuapE itu? 
'Suara apakah itu'" 
Pronomina penunjuk tempat dalam BL ialah sini 'sini', situ 'situ', dan 
sanE 'sana'. Kata sini mengacu pada tempat yang dekat, kata situ mengacu 
pad a tempat yang agakjauh, dan kata sanE mengacu pada tempat yangjauh . 
Sebagai penujuk tempat. pronomina tersebut sering digunakan dengan 
preposisi pengacu arah, yaitu di 'di', kE 'ke, dan ndi 'dari' sehingga terdapat 
cli, kE, ndi dan sini 'di', 'ke', 'dari', dall 'sin;': di , kE, ndi dan situ 'cli', 'ke'. 
'dari', 'situ'; di. kE, ndi, dan sanE 'di', 'ke', 'dari', 'sana'. Perhatikan contoh 
kalimat berikut. 
(I 12) Jao-jao diE pEgi kE sini naq nyakaw ilmu. 
'Jauh-jauh ia datang ke sini untuk mencari ilmu.' 
(I 13) Aka nEmukE barang ini ndi situ. 
'Saya temukan benda ini dildari situ.' 
( I 14) KEmahi aku kE situlndi situ. 
'Kemarin saya ke/dari situ. 
Pronomina penunjuk ihwal ialah maq ini 'begini', maq itu 'begitu', dan 
maq iUt 'demikian'. Pronomina yang berarti 'begini' dan begitu' juga 
mengacu pada tempat. tetapijauh dekatnya bersifat psikologis. Kata maq ini 
menujukkan hal yang dekat, dan kata maq itu menunjukkan hal yang jauh. 
Pronomina maq itulu mencakup makna 'beginilah' atau 'begitulah'. Perbe­
dan pemakaian ketiga pronomina tersebut dapat dilihat pada contoh kalimat 
(115) - (117) berikut. 
(115) AmEn maqini aka deq pacaq ngEdeminyE. 
'Kalau begini, saya tidak bisa menyelesaikannya.' 
(1 16) La maq itu diE mase galaq bEgawe. 
'Dalam keadaan begitu ia masih mau bekerja.' 
(117) Masala maqitu deq jadi dianggap rengan. 
'Persoalan demikian tidak boleh dianggap sepele.' 
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4.1.5.3 Pronomina Penanya 
Pronomina penaya adalah pronomina yang digunakan sebagai pe­
markah pertanyaan. Yang ditanyakan dapat mengenai orang, barang, pi lihan , 
sebab, waktu, tempat. cara, alat, maupun penyertaan . Berkaitan dengan itu, 
penggunaan berbagai pronomina penanya bergantung kepada informasi 
yang dibutuhkan . 
Dalam BL ada beberapa macam pronomina penanya, yaitu 1) tuapE 
'apa' . 2) siapE 'siapa' , 3) manE 'mana' , 4) ngapE 'mengapa'. 5) kEhilE 
'kapan', 6) maqmane 'bagaimana', 7) ke manE 'ke mana' , 8) di manE 'di 
mana', 9) ndi m.anE 'dari mana', I 0) ngoq ruapE 'dengan apa' , dan 11) ngoq 
siapE 'dengan siapa'. Berikut ini akan dibicarakan masing-masing prono­
mtna penanya. 
4.1.5. 3. 1 TuapE 'Apa ' 
Pronomina penanya tuapE pada umumnya digunakan untuk menan­
yak an barang. Penggunaan kata tuapE ini dapat diletakkan di awal , di 
tengah , maupun di akhir kalimat. Perhatikan contoh kalimat-kalimat berikut. 
(118) 	 TuapE di bElinyE '! 
'Apa yang dibelinya?' 
(119) 	 MhEli tuape diE? 
'Membeli apa dia?' 
(120) 	 DiE mbEli tuapE ? 
'Dia membeli apa?' 
4.1.5.3.2 SiapE 'Siapa' 
Pronomina siapE mengacu kepada manusia. Dalam pemakaiannya. 
kata siapE dapal Jiletakkan di awal, di lengah. alau di ~lkhir kalimat. 
Contoh: 
(121) 	 SiapE baq dEngan? 
'Siapa ayahmu?' 
(122) 	 SiapE cakawi dEngan? 
'Siapa yang engkau cari?' 
(123) 	 SiapE yang ngalekE barang-barang ini? 
'Siapa yang memindahkan barang-barang ini ?' 
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(124) 	 SEpatu siapE ini? 
'Sepatu siapa ini?' 
(125) 	 KEbon siapE itu? 
'Kebun siapa itu?' 
(126) 	 Anaq siapE yan di lumbar mabel kEmahi? 
'Anak siapa yang ditabrak mobil kemarin?' 
(127) 	 Surat itu anti siapE .? 
'Surat iru untuk siapa?' 
(128) 	 DEngan naq pEgi ngansiapE? 
'Engkau mau pergi dengan siapa?' 
(129) 	 8apaq nyakawi siapE~) 
'Bapak mencari siapa?' 
4.1 .5.3.4 ManE 'Mana' 
Pronomina manE pada umumnya digunakan untuk menanyakan suatu 
pilihan tentang orang, barang, atau hal. 
Contoh: 
( 130) 	 Doktor itu uhang manE? 
'Doktor itu orang mana?' 
(l31) 	ManE bag ian ndeqku? 
'Mana bagian untukku?' 
(132) 	 ManE yang naq ndulu kitE gawekE? 
'Mana yang hams kita kerjakan lebih dulu?' 
Pronomina InanE dapat bergabung dengan preposisi eli 'di', kE 'ke', dan 
ndi 'dari' sehingga membentuk frasadi manE 'di mana', ke manE 'ke mana' , 
dan ndi manE 'dari mana'. Ketiga pronomina tersebut digunakan untuk 
menanyakan tempat: di manE menanyakan temp at sesuatu berada. ke manE 
menanyakan tempat yang dituju, dan ndi manE menanyakan tempat asal 





(133) 	 Di manE bada urang tuEmu? 
'Di mana tempat tinggal orang tuamu?' 
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(134) PEri kageq dEngan naq kE manE? 
'Liburan nanti kamu mau ke mana'I' 
(135) Ndi manE? 
'Datang dari mana?' 
4.1.5.3.5 NgapE 'Mengapa' 
Pronom ina ngapE menanyakan sebab terjadinya sesuaw. Dalctm kali­
mat, pronomina ngapE diletakkan pada awal. kalimat. 
Contoh: 
(136) NgapE dEngan deq fErus tEmllg ngoq diC' 
'Mengapa engkau tidak bertems terang padanya'?' 
(137) NgapE diE deq kE sine 
'Mengapa diu tidak datang?' 
4.15.3.6 KEbilE 'Kapall' 
Pronomina kEbilE menanyakan waktu terjadinya suatu peristiwa. Kata 
kEbilE selalu diletakkan pada awal kalimat. 
Contoh: 
(138) KEbilE kEcEiakaan itu tE/jadi.? 
'Kapan kecelakaan itu terjadi?' 
4./.5.3.7 MaqmanE 'Bagaimana' 
Pronomina maq manE menanyakan keadaan sesuatu atau cara untuk 
melakukan suatu perbuatan. Perhatikan contoh berikut. 
(139 ) Maq manE kabar Emaq ngan mEniahi? 
'Bagaimana kabar ibumu sekarang?' 
(140) Maq manE carE bEtanam padi .vang bEnaw? 
'Bagaimana cara bertanam padi yang baik?' 
4.1.5.3.8 	 NgEn SiapE atau 'Dengan Siapa' (Ngoq SiapE) 




(141) Ngan siapE atau ngop siapE Emaq ngan pEgi? 
'Oengan siapa ibumu pergi?' 
4.1.6 Numeralia 
Pad a dasamya dalam BL dikenal dua macam numeralia, yaitu 1) 
numeralia pokok, dan 2) numeralia tingkat. 
4.1.6.1 Numeralia Pokok 
Numeralia pokok merupakan numeraJia yang digunakan untuk mem­
beri jawaban atas pertanyaan berapa. Numeralia pokok ada yang mengacu 
ke bilangan tertentu dan ada pula yang mengacu ke bilangan tak tentu. 
Bilangan tertentu dalam BL adalah sebagai berikut. 
o ~ nol 'nol' 
~ satu 'satu' 
2 ~ duE 'dua' 
3 ~ tigE 'tiga' 
4 ~ Empat 'empat' 
5 ~ limE 'lima' 
6 ~ Enam 'enam' 
7 ~ tujo 'tujuh' 
8 ~ lapan 'delapan' 
9 ~ sEmbi Ian 'sembilan' 
10 ~ sEpulo 'sepuluh' 
Untuk bilangan II - 19, dipakai gugus yang berkomponen bEtas 
'belas', misalnya: 
II ~ sEbElas 'sebelas' 
13 ~ tigE bElas 'tiga belas' 
17 ~ tujo bElas 'tujuh belas' 
18 ~ lapan bElas 'delapan belas' 
19 ~ sEmbilan bEl as 'sembiIan belas' 




20 ~ duE pulo 'dua puluh' 

21 ~ duE pulo satu 'dua puluh satu' 

50 ~ limE pulo 'lima puluh' 

57 ~ limE pulo mjo 'lima puluh tujuh' 

89 ~ lapan pulo sEmbi Ian 'delapan puluh sembi lan' 

Untuk bilangan ratusan, dipakai gugus yang berkomponen rauls 'ratus', 

misalnya: 
100 ~ sEratus 	 'seratus' 
101 ~ sEratus satu 'seratus sam' 
904 ~ sEmbi Ian ratus Empat 'sembi Ian ratus empat' 
999 ~ sEmbi Ian mtus 'sembilan ratus sembi Ian puluh 
sEmbi Ian pulo sEmbiIan sembilan' 
Untuk bilangan ribuan, dipakai gugus yang berkomponen ribu 'ribu'. 
misalnya: 
1.000 ~ 	sEribu 'seribu' 
1.001 ~ 	sEribu satu 'seribu satu' 
7.700 ~ 	tujo ribu tujo ratus 'tujuh ribu tujuh ratus 
9.111 	 ~ sEmbilan ribu sEratus 'sembilan ribu seratus sebelas' 
sEbElas 
Numeral ia pokok yang mengacu ke jumlah tak tentu, anlara lain. bal1,vaq 
'banyak', diket 'sedikit', gaiEnyE 'semua, segala', dan sEgaiEnyE 'semua, 
'bennacam-macam'. Dalam kalimal, numeraliajenis ini diletakkan di depan 





(142) Banyaq £lang nyaqsikE kEjadian ilu! 
'Ban yak orang yang menyaksikan kejadian itu.' 
(143) Enjoqia diE ayeq diket. 
'Berilah ia sedikti air.' 
(144) SEgalE uhang dilarang masoq ulan ilU. 
'Semua orang dilarang memasuki hutan itu.' 
(145) SEgalE pErsoaian IEiaiLi dipikerkEnvE. 
'Segala persoalan terlalu dipikirkannya. 
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(146) Tuko itu njual bEmEcam-mEcam hasel pEkErjaan tangan. 
Toko itu menjual bermacam-macam hasil kerajinan tangan .' 
4, /.6.2 Numeralia Tingkat 
Numeralia tingkat merupakan numeralia yang digunakan untuk mem­
beri jawaban atas pertanyaan yang ke berapa. Numerali tingkat dalam BL 
dibentuk dari numeralia pokok dengan menambahkn kE 'ke-' di muka 
bilangan yang bersangkutan. Khusus untuk bilangan saW 'satu' dipakai pula 
istilah pErtamE 'pertama', 
Contoh: 
(147) Anaqku yang kEduE bEgawe di kota, 
'Anakku yang kedua bekerja di kota.' 
(148) PErtamE bErsekE lukE ngan , 
'Pertama, bersihkan lukamu, ' 
Selain numeralia pokok dan numeralia tingkat, dalam BL terdapat juga 
numeralia pecahan dan penggolong numeralia. Numeralia pecahan, mi­
salnya sEpErduE 'seperdua (112)" saW sEpErduE 'satu seperdua (I \/2)" 
dan sEpErsEpulo 'sepersepuluh', Perhatikan contoh kalimat berikut. 
(149) SEtEngah ndeq ngan, sEtEngah ndeq diE. 
'Setengah untukmu. setengah untuknya.' 
(150) SisEkE sEpErtigE bag ian anti tingketnyE. 
'Sisakan satu pertiga bagian untuk tangkainya.' 
Penggolong yang mengikuti numeralia terdiri atas bermacam-macam 
kata. Berikut adalah beberapa kata penggo[ong tersebut. 
hang atau uhang 'orang' untuk manusia 
ikoq 'ekor untuk binatang 
'buah' untuk buah-buahan at au hal lain di luar 
golongan manusia dan binatang 
batang 'batang' untuk pohon, rokok, atau barang [",in 
yang berbentuk bulat panjang 
'bentuk' untuk cincin, geiang, at au barang lain 





















untuk tanah, sawah, atau barang lain 
yang luas dan datar 
untuk mata, telingga, atau benda lain 
yang tipis dan halus 
untuk rambut, kertas, kain atau benda 
lain yang tip is dan halus 
untuk pisau, pedang, atau benda lain 
yang tajam 
untuk benang, tali, atau benda lain yang 
kecil panjang 
untuk baju, celana, at au bagian/poto­
ngan suatu barang 
untuk bunga, pena, atau benda lain yang 
bertangkaj 
untuk kelereng. telur, at au benda lain 
yang bulat dan kecil 
untuk surat, senapan 
untuk kertas 
untuk padi , bambu, tumbuhan lain yang 
berkelompok 
untuk uang logam 





Perhatikan beberapa contoh pemakaian penggolong numeralia atau 
nomina dalam kalimat berikut ini. 
(151) Uhang duE bue p£gi kE situ. 
'Dua orang saja yang datang ke sana.' 
(152) Mamang ngEnjoq aku ayam tigE ikoq. 
'Paman memberiku ayam tiga ekor.' 
(153) Aku adE rig£ bidang sawa di sEbEla timur dusun ini. 
'Saya mempunyai tiga bidang sawah di sebelah umur des a ini .' 
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(154) 	 EnjoqkE duE pucoq surat ini ngan kEpala desa! 
'Berikan dua pucuk surat ini kepada Kepala Desa!' 
4.1.7 	Kala Tugas 
Dalam BL juga dikenal kata tugas yang mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut. Pertama, kata tugas hanya mempunyai arti gramatika!, tetapi tidak 
mempunyai arti leksikaL Maksudnya, arti satu kata tugas bukan ditentukan 
oleh kata itu sendiri, tetapi oleh kaitannya dengan kata lain dalam frasa atau 
kalimat. Kedua, kata tugas umumnya tidak dapat mengalami perubahan 
bentuk. 
Kata tugas dapat dibagi atas lima kelompok, yaitu I) preposisi, 2) 
konjungsi, 3) interjeksi, 4) artikel, dn 5) partikel. 
4.1.7.1 Preposisi 
Preposisi merupakan kata tugas yang bertugas membentuk frasa pre­
posisional. Preposisi selalu terletak di bagian awal frasa . Unsur yang 
mengikuti prepo~isi dapat berupa nomina, adjektiva. atau verba. 
Preposisi dalam BL dapat berupa preposisi monomorfemis dan pre­
posisi polimorfemis. 
Preposisi monomorfemis tidak dapat diperkecillagi bentuknya. Yang 
terrnasuk preposisi monomorfemis ialah bagi 'bagi', anti 'untuk. guna', 
pEranti 'guna', ndi 'dari', di 'di, pada', ngan, ngoq, 'dengan',padE 'pada', 
karEnE 'karena', kE 'ke'. ule 'oleh' , dan ndi 'sejak'. 
Berikut contoh preposisi monomorfemis dalam kalimat. 
(155) 	 PEngEnjoqan dEngan bErEti bagi hasitu. 
'Bantuanmu sangat berarti bagi mereka.' 
(156) 	 Ini keheman kakaq anti Emaq. 
'Ini kiriman kakak untuk Ibu.' 
(157) 	 EnjoqkE sisE nasi ini anti kuceng. 
'Berikan sisa nasi ini buat kucing.' 
(158) 	 DEngaukE nasehat Emaq anti ahi dEpan ngan. 
'Dengarkan nasihat ibu gun a masa depanmu.' 
(159) 	 Baleq ndi sEkola tadi kiE kEleang E pucat. 
'Pulang dari sekolah tadi dia tampak pucat.' 
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(160) Masala ini masti disEIEsaikE ngan palaq dingen . 
'Masalah ini harus diselesaikan dengan kepala dingin .' 
( 161) Tas ini kubEli di pasar kEcamatan. 
'Tas ini saya beli di pasar kecamatan.' 
(162) Vie deq mampu. diE plltUS sEkala. 
'Karena tidak mampu, dia putus sekolah .' 
(163) DEns an saket pEhllt ule banyaq igE makan. 
'Engkau sakit perut sebab terlalu banyak makan,' 
(164) DiE naq p£gi kE sini pEgisaq. 
'Dia akan datang ke sini besok.' 
( 165) Masalah itu naq disElEsaikE ule kEpalaq dEsa. 
'Masalah itu diselesaikan oleh kepala desa.' 
( 166) PadE aher talln biasEllyE diaJEkE pEsta raqvL1l. 
'Pada akhir tahun biasanya diadakan pesta rakyat.' 
(167) DiE nyEritEkE sEngketEngan ngoq diE. 
'Dia bicara tentang perselisihanmu dengannya.' 
(168) Ndi kEmahi Ebaq deq kateq di uma. 
'Sejak kemarin bapak tidak ada di rumah .· 
Preposisi polimorfemis ada dua mac am, yaitu 1) yang dibentuk dengan 
memakai afiks, dan 2) yang dibentuk dengan menggabungkan dua kata atau 
lebih. Afiks yang melekat pada awal kata dasar seperti mE 'me' dan sE 'se'. 
Contoh: 
(169) DiE bEkEretE ngangoq kE sini. 
'Dia bersepeda menuju kemari.' 
(170) Paq Andi pEgi ngan mured-murednyE. 
'Pak Andi pergi berserta para muridnya.' 
( 171) Landaq magreb akll mpai sampai kE situ. 
'Menjelang magrib saya baru tiba di sana.' 
(172) lalan kE umaE dang di bEnawi. 
'lalan menuju rumahnya sedang diperbaiki.' 
(173) ME uji paq kades, dusun ini naq dijadikE kEcamatan. 
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'Menurut keterangan Pak Lurah, desa ini akan dijadikan kecamatan.' 
(174) 	 Uma-uma sEkElileng kantor itu naq dirintes. 
'Rumah-rumah sekeliling kantor itu akan digusur.' 
(175) 	 PEndudoq sEkitar sini umumE bEagamE islam. 
'Penduduk sekitar sini umumnya beragama Islam.' 
(176) 	 Aku nEman kE sawa. 
'Aku sering ke sawah.' 
(177) 	 SEpEngingatku, diE deq ola maleng. 
'Sepanjang ingatan saya, dia tidak pemah rnencuri.' 
(178) 	 Umongan tEntang pemasangan listrik duson kitE lanjutkE gisoq. 
'Pembicaraan mengenai pemasangan listrik des a kita lanjutkan be­
sok.' 
(179) 	 PEnilayEnE tEradap carEngan cukop iloq. 
'Penilaiannya terhadap sikapmu cukup baik.' 
(180) 	 IbaranyE gElas yang hEtaq, sulet naq di benawi agio 
'Bagaikan gelas yang retak, sulit untuk disempumakan lagi.' 
Preposisi polimorfemis ada juga yang terdiri satu kata atau dua kata 
(kadang-kadang menjadi satu), seperti ndi 'daripada', ngan 'kepada', 
ulEkarnE 'oleh karena', hinggE 'sampai dengan', dan sElaen (dari) 'selain 
(dari)'. Contoh penggunaan preposisi ini dapat dilihat pada kalimat berikut. 
( 181) 	 DiE IEbe tuE ndi aku. 
'Dia lebih dewasa daripada saya.' 
(182) 	 EnjoqkEIE pErrulongan ngan hasitu yang mErlukEnyE. 
'Berikanlah bantuan kepada mereka yang membutuhkan.' 
(183) 	 UlEkarnE urong sEkola diE minggat ndi umanyE. 
'Oleh karena gagal sekolah, dia rnelarikan diri dari rumahnya.' 
( 184) 	 Sampai ngan dEtik illi kami lum bEtEmu ngan adeq ngan. 
'Sampai dengan detik ini kami belum berjumpa adikmu.' 
(185) 	 DeqkE adE yang galaq nulung sElaen urang tuEIIgan. 
Tidak akan ada yang mau membentuk selain orang tuamu.' 
4.1 .7.2 Konjungsi 
Konjungsi merupakan kat a tugas yang menghubungkan dua kat a atau 
lebih. Kata-kata tugas yang tergolong konjungsi dalam BL adalah ngan 
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'dan' , apE 'atau' , tapi 'tetapi', inde 'sesudah' , mEnlllm 'sebelum', amE 'jika', 
asaq 'asal' , mEngkE 'supaya', Enggoq 'meskipun', loloq-Ioloq 'seolah­
olah', ule 'karena'. lIlE 'sebab' , hinggE 'sehingga', pEdahal 'padahal', ladE 
'sesudah', mEkE 'maka'. ndi 'bahwa' , ngan 'dengan'. asaq 'asal' , 
mEngkE 'sehingga' . Berikut contoh penggunaan konjungsi dalam kalimat. 
( 186) Ani ngan Andi adeq bEhadEq. 
'Ani dan Andi adalah saudara sepupuku .' 
(187 ) DEngan galaq yang kltl1eng apE yang ijau ? 
'Engku mau yang kuning atau yang hijau?' 
( 188) Akll galaq nggawekEnyE, tapi takut salah. 
'Saya mau mengerjakannya, tetapi takut salah.' 
(189) DiE kE humaku ladE sEmbayang mag reb. 
'Dia datang ke rumahku sesudah sholat magrib.' 
(190 ) Jangan pEgi mEnlum Emaq baleq. 
'Jangan pergi sebelum ibu pulang .' 
(191) AmEn diE naq pEgi. aku pillE naq pEgi. 
'Jika dia pergi, saya juga akan pergi.' 
(192) Asaq dEngan galaq, kitE bErangkat. 
'Asal kau mau, kita berangkat.' 
(193) TUlllpi pEhElaq itu mEllgkE dekdE dekdE inggapi lalat. 
'Tutuplah makanan itu supaya tidak dihinggapi 1alat.' 
(194 ) Ellggoq EmaqnyE dek rau, dEngan musti ngakoq. 
'Meskipun ibumu tidak tahu. kau harus mengakuinya.' 
( 195) DiE loloq-Ioloq nyalakE akll. 
'Dia seolah-olah menyalahkan saya.' 
(196) Hasitlt bElahi ule kEtakutan. 
'Mereka Iari karena ketakutan .' 
(197) Ebaqku lah ninggal ufE saket jantung. 
'Ayahku meninggaJ dunia sebab sakit jantung.' 
(198) DiE rnalas igE bElajaq mEkEnyE deq luius.' 
'Dia terlalu malas belajar seh ingga tidak lulus .' 
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(199) Erma dEq galaq mikut, pEdahal EmaqnyE dEq mElarang. 
'Erma tidak mau ikut, padahal ibunya tidak melarang.' 
(200) DEngan kasar igE, mEngkEnyE diE gElap ngan dEngan. 
'Engkau terlalu kasar, maka ia benci padamu.' 
(201) DiE tahu ndi Ebaq ngan deq ribang. 
'Ia tahu bahwa ayahmu tidak suka.' 
(202) BEgawela, asal ati-ati. 
'Bekerjalah, asal hati-hati.' 
4.1.7.3 Interjeksi 
Interjeksi digunakan untuk mengungkapkan rasa hati manusia. Dalam 
BL terdapat beberapa interjeksi, ada yang mengacu ke sikap negatif, sikap 
positif, gambaran rasa keheranan, dan ada pula yang netral atau bercampur. 
lnterjeksi yang bemada negatif, misalnya hm 'eis, cih'. Interjeksi yang 
bemada positif, misalnya alhamdulillah 'alhamdulillah', insya Allah, 'insya 
Allah', dan syukurlah 'sukur'. lnterjeksi yang menggambarkan rasa kehe­
ranan, misalnya masya Allah 'masya Allah', astagfirullah 'astagfirullah', 
dan Ela 'la'. lnterjeksi yang bemada netral atau campuran, misalnya nape 
'ayo', haiq 'hai', astaga 'astaga', wew 'wah', dan de 'ya'. 
Contoh: 
(203) Hm, gElap aku nginaqinyE. 
'Cis, muak aku melihanya.' 
(204) Hm, pEgila kE situna. 
'Cih, pergilah ke sana.' 
(205) Alhamdulillah, sampai jugE aku kE sini. 
'Alhamdulillah, sampi juga aku ke sini.' 
(206) Insya Allah, aku pEgi kumangan. 
'Insya Allah, saya akan datang ke rumahmu.' 
(207) Syukurlah, dEngan di tErimE bEgawe di situ. 
'Syukur, englcau diterima bekerja di situ.' 
(208) Masya Allah, anaqnyE tujo bElas ikoq? 
'Masya Allah, anaknya tujuh belas orang?' 
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(209) 	 AstagfiruillJh, jasatnyE sampai ancur maq itu? 
'Astagfirullah, jasatnya sampai hancur begitu?' 
(210) 	 EIIJ, kEmahi diE mase sEkola. 
'La, kemarin dia masih sekolah.' 
(211) 	 NapE kitE pEgi mEniahi. 
'Ayo, kita pergi sekarang.' 
(212) 	 Hui, kEbilE pErEngan sampai '/ 
'Hai, kapan kalian sampai?' 
(213) 	 Astaga, awaq la sEjangkung ini. 
'Astaga, tubuhmu sudah sejangkung ini.' 
(214) 	 Wew, mEn maqini, urung galE mEmangku. 
'Wah, kalau bigini, berantakan semua rencanaku.' 
(215) 	 De, maq manE dEngan lola. 
'Ya, bagaimana kamu sajalah.' 
4.1.7.4 Artikel 
Ada dua macam artikel dalam BL, yaitu 1) artikel yang mengacu ke 
makna kelompok dan 2) artikel yang menyatakan makna netral. Artikel yag 
mengacu ke makna kelompok ialah ( ... ) 'para'. Artikel yang menyatakan 
makna netral ialah si 'si'. 
Contoh : 
(216) 	 Guru-guru yang mikoti gawe tu mEhatE uhang bai. 
'Para guru yang mengikuti kegiatan itu umumnya wanita.' 
(217) 	 Do. kE ringkenyE si hang itam manes itu. 
'Aduh, cantiknya si hitam manis itu.' 
4.1.7. 5 Partikel 
Bahasa Lematang hanya memiliki dua macam partikel. yaitu la '-lah' 
dan pulE 'pun'. 
Contoh: 
(218) 	 NjaollJ ndi sini. 
'Menjauhlah dari tempat ini.' 
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(219) Aku pulE deq galaq ngan diE. 
'Saya pun tidak suka padanya.' 
4.1.8 Morfem 
Morfem dalam BL dapal dibedakan atas morfem bebas dan morfem 
terikat. Morfem bebas dapal berdiri sendiri dan dapal dijadikan dasar unluk 
membenluk kala baru alau kala turunan, misalnya, jalan, mandi, anak, 
mobil, merah dan antar. 
Morfem terikat tidak dapat berdiri sendiri. Morfem itu membuluhkan 
morfem lain di dalam ujaran. Dengan kata lain, morfem terikal baru 
mempunyai makna setelah mengalami proses morfemik. Dalam kaitan ini 
yang dimaksud dengan morfem lerikat ialah afiks. Proses pembuhan afiks 
(afiksasi) pada morfem lain akan menghasilkan kala turunan. 
Selain melalui proses afiksasi, kata turunan dapat juga dibentuk melalui 
proses reduplikasi dan komposisi. 
4.1.9 Proses Morfemik 
Pembentukan kata dalam BL dapat dilakukan melalui proses mor­
femik, yaitu 1) afiksasi, 2) reduplikasi, dan 3) komposisi. 
4.1.9.1 Afiksasi 
Afiksasi adalah proses pembentukan kata dengan membubuhkan afiks 
pada bentuk dasar. Afiks dalam BL berupa 1) prefiks, 2) sufiks, 3) infiks, 
dan 4) konfiks. 
4.1.9.1 .1 	 Prefiks 
Prefiks yang terdapat dalam BL ialah meN-, di-. pEn-, sE-, dan kE-. 
a. 	 PreJiks mEN- 'meN- ' 
Bila bergabung dengan morfem bebas, prefiks mEN- 'meN-' dapat 
berubah menjadi mE-, mEm-, mEn-. mEny- dan mEng-. Variasi ini 
disebabkan oleh pengaruh fonem awal bentuk dasar yang mengikutinya.· 
Contoh: 
meN- + angkut 'angkut' ngangkut 'mengangkut' 
meN- + bacE 'baca' mbacE 'membaca' 
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meN- + cabut 'cabut' ~ ncabut 'mencabut' 
meN- + daki 'daki' ~ ndaki 'mendaki' 
meN- + Endap 'endap' ~ ngEndap 'mengendap' 
meN- + lerna 'fitnah' ~ mfetna 'memfitnah' 
meN- + gileng 'giling' ~ nggileng 'menggiling' 
meN- + hias 'hias' ~ ngias 'menghias' 
meN- + kEbat 'ikat' ~ ngEbat 'mengikat' 
meN- + jEmow 'jemur' ~ ngjEmow menjemur' 
meN- + lawan 'lawan' ~ mElawan 'melawan' 
meN- + kunci 'kunci' ~ ngunci 'mengunci ' 
meN- + libaq 'lebar' ~ mElibaq 'melebar' 
meN- + tanaq 'masak' ~ nanaq 'memasak' 
meN- + ponten 'nilai' ~ monten 'menilai' 
meN- + nyanyi 'nyanyi' ~ nyanYI 'menyanyi' 
meN- + opErasi 'operasi' ~ ngopErasi 'mengoperasi' 
meN- + pukvl 'pukul' ~ mukol 'memukul' 
meN- + PUJI 'puji' ~ mUJI 'memuji' 
meN- + rosaq 'rusak' ~ mErosaq 'merusak' 
meN- + sonteq 'suntik' ~ nyonteq 'menyuntik' 
meN- + tanam 'tanam ~ nanam 'menanam' 
meN- + upa 'upah ~ ngupa 'mengupah' 
b. 	 Prefiks bE-
Penggabungan prefiks bE- 'ber' pada kat a dasar muncul dalam 
beberapa wujud, yaitu bE- 'be-, bEL 'bel-', dan bEr 'ber-'. Variasi wujud 
ini dipengaruhi oleh fonem awal kata dasar yang mengikutinya. 
Contoh: 
ayun 'ayun ~ bEayun 'berayun' 
balas 'balas' ~ bEbalas 'berbalas 

bErai 'cerai' ~ bEcEray 'bercerai' 

dasi 'dasi ' ~ bEdasi 'berdasi ' 





guleng 'guling' ~ bEguleng 'berguling' 
kumpul 'himpun' ~ bEkumpul 'berhimpun' 
ibadat 'ibadah' ~ bEibadat 'beribadah' 
janji 'janji' ~ bEjanji 'berjanji' 
ringkas 'kemas' ~ bEringkas 'berkemas' 
tEbaq 'Iubang ~ bEtEbaq 'berlubang' 
mulat 'mulut' ~ bEmulat 'bermulut' 
namE 'nama' ~ bEnamE 'bemama' 
ambak 'ombak ~ bEambaq 'berombak' 
piker 'pikir' ~ bEpiker 'berpikir' 
balang 'roda' ~ bEbalang 'beroda' 
bEr- + sElima! 'selimut' ~ bEsElimot 'berselimut' 
bEr- + kancE 'ternan' ~ bEkancE 'ternan' 
bEr- + uban . 'uban' ~ bEuban 'beruban' 
bEr- + ziker 'zikir' ~ bEziker 'berzikir' 
c. Prefiks di 
Penggabungan prefiks di pada kata dasar hanya muncul dalam saru 
wujud, yaitu di. 
Contoh: 
di- + ambeq 'ambil' ~ diambeq 'diambil' 
di- + bukaq 'buka' ~ dibukaq 'dibuka' 
di- + cakaE 'cari' ~ dicakaE 'dicari' 
di- + dideq 'didik' ~ didideq 'dididik' 
di- + kali 'gali' ~ dikali 'digali' 
di- + sEdor 'hisap' ~ disEdat 'dihisap' 
di- + tijaq 'injak' ~ ditijaq 'diinjak' 
di- + jEhat 'jerat' ~ dijEhat 'dijerat' 
di- + kubaq 'kupas' ~ dikuhaq 'dikupas' 
di- + mlnom , mmum ~ diminom 'diminum' 
di- + putar 'putar' ~ diputar 'diputar' 
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di- + hEndam 'rendam' ~ dihEndam 'direndam' 
di- + sapu 'sapu ~ disapu 'disapu' 
di- + tutup 'tutup' ~ ditutup 'ditutup' 
di- + user 'usir ~ diuser 'diusir' 
d. 	 Prefiks tE 
Penggabungan prefiks tE pada kata dasar hanya muncul dalam satu 
bentuk. yaitu tEo 
Contoh: 
anJu 'ancam ~ tEanju 'terancam 

bEnop 'benam' ~ tEbEnop 'terbenam' 

campur 'campur' ~ tEcampur 'tercampur' 

pEdaq 'dekat' ~ tEpEdaq 'terdekat' 

gulong 'gulung ~ tEgulong 'tergulung' 

sapu 'hapus' ~ tEapus 'terhapus' 

ringke 'indah' ~ tEringke 'terindah' 

jahat 'jelek' ~ tEjahat 'terjelek' 

kusut 'kusut' ~ tEkusut 'terkusut' 

lambat 'Iambar' ~ tElambat 'terlambat' 

mudE 'muda' ~ tEmudE 'termuda' 

namE 'nama' ~ tEnamE 'ternama' 

pintar 'pandai' ~ tEpintar 'terpandai' 

EndEp 'rendah' ~ tEEndEp 'terendah' 

sukaw 'sukar' ~ tEsukaw 'tersukar' 

tumpa 'tumpah' ~ tEtumpa 'tertumpah' 

ulang 'ulang' ~ tEulang 'terulang' 

e. 	 Prejiks pEN-
Penggabungan prefiks pEN- 'peN' pada kata dasar muncul dalam 
bebarapa wujud, yaitu pE- 'pe-' , pEm- 'pem-' pEn- 'pen-', pEnv- 'peny' , 
pEng- 'peng-', danpEngE- 'penge-'. Variasi wujud itu dipengaruhi fonem 
awal kara dasar yang mengikutinya. 
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Contoh: 
pEN- + asah 'asah' ~ pEngasah 'pengasah' 
pEN- + bEli 'beli' ~ pEmbEli 'pembeli' 
pEN- + maleng 'curi' ~ pEmaleng 'pencuri' 
pEN- + daki 'daki' ~ pEndaki 'pendaki' 
pEN- + idar 'edar' ~ pEngidar 'pengedar' 
pEN- + kali 'gali' ~ pEngali 'penggali' 
pEN- + hasut 'hasut' ~ pEnghasut 'penghasut' 
pEN- + ikut · 'ikut' ~ pEngikut 'pengikut' 
pEN- + jual 'jual' ~ pEnjual 'penjual' 
pEN- + kunci 'kunci' ~ pEngunci 'pengunci' 
pEN- + lap 'lap' ~ pEngElap pengelap' 
pEN- + makan 'makan' ~ pEmakan 'pemakan' 
pEN- + nyanyi 'nyanyi' ~ pEnvanyi penyanyi' 
pEN- + piker 'pikir' ~ pEmiker 'pemikir' 
pEN- + tani 'tani' ~ pEtani 'petani' 
pEN- + uji 'uji' ~ pEnguji 'penguji' 
pEN- + H:ares 'waris' ~ pEwares 'pewaris' 
pEN- + sapu 'sapu' ~ pEnyapu 'panyapu' 
f Prefiks sE-
Penggabungan prefiks sE- pada kata dasar hanya dalam satu wujud, 
yaitu sE-. 
Contoh: 
sE- + asrama asrama' ~ sEasrama seasrama' 
sE- + batang 'batang' ~ sEbatang 'sebatang' 
sE- + cangker 'cangkir' ~ sEcangker 'secangkir' 
sE- + diket 'dikit' ~ sEdiket 'sedikit' 
sE- + ikoq 'ekor ~ sikoq 'seekor' 
sE- + gunong 'gunung' ~ sEgunong 'segunung' 
sE- + ahi 'hari' ~ sahi 'sehari' 
82 

sE- + indong 'ibu' ~ sEindong 'seibu' 
sE- + jalan 'jalan' ~ sEjalan 'sejalan' 
sE- + kandang 'kandang' ~ sEkandang 'sekandang' 
sE- + lamE 'lama' ~ sElamE 'selama' 
sE- + rnalam 'malam' ~ sErna lam 'semalam' 
sE- + nasep 'nasib' ~ sEnasep 'senasib' 
sE- + kandang 'pagar' ~ sEkandang 'sepagar' 
sE- + urna 'rumah' ~ sEuma 'serumah' 
sE- + suap 'suap' ~ sEsuap 'sesuap 
sE- + tingkel 'tangkai' ~ sEtingkel 'setangkai' 
sE- + umor 'umur' ~ sEumor 'seumur' 
sE- + wargE warga' ~ sEwargE 'sewarga' 
4.1.9.1 .2 	 5ufiks 
Dalam BL dikenal empat macam sufiks, yaitu -i, -kE, -an, dan -nyE. 
a. 	 5ufiks -i 
,Pembubuhan sufiks i '-i ' muncul dalam satu bentuk, yaitu i -i'. 
Contoh: 
asap 'asap' + -i ~ asapi asapi' 
tunu 'bakar' + -i ~ tunui 'bakari ' 
cukE 'cuka' + -i ~ cukEi 'cukai' 
dalam 'dalam' + -i ~ dalami 'dalami' 
Endap 'endap + -i ~ Endapi 'endapi' 
gambar 'gambar' + -i ~ gambari 'gambari' 
abes 'habis' + -i ~ abesi 'habisi' 
til rut 'ikut' + -i ~ turuti 'ikuti' 
Jenzow 'jemur' + -i ~ jEmowi 'jemuri' 
kulet 'kulit' + -i ~ kuleti 'kuliti' 
IEkat 'Iekat' + -i ~ IEkati 'Iekati' 
nzasaq 'masuk' + -i ~ masoqi 'masuki ' 




angat 'panas' + -i ~ angati 'panasi' 

hEndam 'rendam + -i ~ hEndami 'rendami' 

sikat 'sikat' + -i ~ sikati 'sikati' 

(utup 'tutup + -i ~ tutupi 'tutupi' 

ulang 'ulang' + -i ~ ulangi 'ulangi' 

wakel 'wakil' + -i ~ wakeli 'wakili' 

Sufiks -kE 
Pembubuhan sufiks -kE '-kan' muncul dalam satu bentuk, yaitu -kE 
'-kan'. 
Contoh: 
antat 'antar' + -kE ~ antatkE 'antarkan' 
bas a 'basah' + -kE ~ basakE 'basahkan' 
cakaw 'cari' + -kE ~ cakukE 'carikan' 
pEdak 'de kat' + -kE ~ pEdakkE 'dekatkan' 
,
gulong 'gulung' + -kE ~ gulongkE gulungkan' 
adap 'hadap + -kE ~ adapkE 'hadapkan' 
ingat 'ingat' + -kE ~ ingatkE 'ingatkan' 
jual 'jual' + -kE ~ jualkE 'jualkan' 
bangkang 'bangkang' + -kE ~ bangkangkE 'bangkangkan' 
untal 'Iempar' + -kE ~ untalkE 'Iemparkan' 
mandi 'mandi' + -kE ~ mandikE 'mandikan' 
idup 'nyala' + -kE ~ indupkE 'nyalakan' 
,bEntang rentang' + -kE ~ bEntangkE 'rentangkan' 
bucu 'sudut' + -kE ~ bucukE 'sudutkan' 
tEntu 'tentu' + -kE ~ tEntukE 'tentukan' 
usul 'usul' + -kE ~ usulkE 'usulkan 
Sufiks -an 
Pembubuhan sufiks -an muncul dalam satu bentuk, yaitu -an. 
Contoh : 
ahir 'akhir' + -an ~ ahiran 'akhiran' 
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bulat 'bulat' + -an ~ bulatan 'bulatan' 
cElup 'celup' + -an ~ cElupan 'celupan' 
dEkup 'dekap' + -an ~ dEkupan 'dekapan' 
gileng 'giling' + -an ~ gilengan 'gilingan' 
hibur 'hibur' + -an ~ hiburan 'hiburan' 
kEbat 'ikat' + -an ~ kEbatan 'ikatan' 
jEmaw 'jemur + -an ~ jEmawan 'jemuran' 
kubur 'kubur + -an ~ kuburan 'kuburan' 
lampat 'Iompat + -an ~ lampatan 'lompatan' 
manes 'manis' + -an ~ manesan 'manisan' 
nanah 'nanah' + -an ~ nanahan 'nanahan' 
pikul 'pikul' + -an ~ pikulan 'pikulan' 
hEndam 'rendam' + -an ~ hEndaman 'rendaman' 
santek 'suntik' + -an ~ santekan 'suntikan' 
tules 'tulis' + -an ~ tulesan 'tulisan' 
,1Ilang ulang' + -an ~ ulangan 'ulangan' 
d. 	 Sufiks -nyE '-nva 
NyE 'nya' dalam BL mempunyai dua fungsi, yaitu sebagai pronomina 
dan sebagai sufiks. Pada kata-katakEretEnyE 'keretanya', bukunyE 'bukunya' 
dan bajunyE 'bajunya', nvE adalah pronomina, yaitu pronomina ketiga yang 
sepadan dengan diE sehingga kala-kata kEretEnyE, bukunyE, dan bajunyE 
dapat berarti sepeda dia. buku dia, dan baju dia. 
Fungsi -nya seperti itu dapat dibandingkan dengan fungsi -nya pada 
kata-kata seperti ringkenyE 'cantiknya' jaonyE 'jauhnya' dan bEsaqnyE 
'besamya'. Pada kata-kata ini -!lyE bukan pronomina melainkan sufiks yang 
berfungsi mengubah kategori, yaitu dan adj.ektiva ke nomina. Pada umum­
nya -nyE dipakai di belakang adjektiva. 
Contoh : 
tipes 'tipis' + -nyE ~ tipesnyE 'tipisnya' 
paet 'pahit' + -nyE ~ paetnyE 'pahitnya' 

ringke 'indah + -nyE ~ ringkenyE 'indahnya' 

ding en 'dingin, + -nyE ~ dingenyE 'dinginnya' 
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4.1.9.1.2 	 Injlks 
DaJam BL terdapat 3 infiks, yaitu -Er-, -EI-, -Em-. Pembentukan kata 
melalui sufiks pada kata dasar sangat terbatas dan hanya terdapat pada 
beberapa kata tertentu . Selain itu, pembubuhan infiks -Er- dan -El- masing­
masing hanya muncul dalam satu bentuk, yaitu -Er-, -EI-, dan -Em-. 
Contoh: 
-Er- + gzgz 'gigi' ~ gErigi 'gerigi' 

-EI- + tapaq 'tapak' ~ tElapaq 'telapak' 

-Em- + gEgay 'getar' ~ gEmEgay 'gemetar' 

-Em- + guro 'guruh' ~ gEmuho 'gemuruh' 

4.1.9.1.3 	 Gabungan Afiks 
Di samping prefiks, sufiks, dan infiks, dalam BL dijumpai pula gabungan 
afiks, yaitu gabungan prefiks dan sufiks, seperti kE-an 'ke-an', pEn-an, dan 
bE-an. 
a. Gabltngan kE-an 'ke-an' 
Contoh: 
kE- +aman 'aman'+ -an ~ kEamanan 'keamanan' 
kE- + bEsoq 'besar' + -an ~ kEbEsaan 'kebesaran' 
kE- + rnaleng 'curi' + -an ~ kEmalengan 'kecurian' 
kE- +agoq 'depan' + -an ~ kEagoan 'kedepanan' 
kE- +Esa 'Esa' + -an ~ kEEsaan 'keesaan' 
kE- + angat 'gerah' + -an ~ kEangatan 'kegerahan' 
b. 	 Gabungan peN-an 'pEN-an' 
Contoh: 
pEN- + bayar 'bayar' + -an ~ pembayaran 'pembayaran' 
pEN- + calon 'calon' + -an ~ pEncalonan 'pencalonan' 
pEN- +garam 'garam' + -an ~ pEnggaraman penggaraman' 
pEN- + sonteq 'suntik' + -an ~ pEnyonteqall 'penyuntikan' 
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pEN- +masoq 'masuk' + -an ~ pEmasoqan 'pemasukan' 
pEN- + bor 'bor' + -an ~ pEllgEboran 'pengeboran' 
c. Gabungall ber-an 'bE-all' 
Contoh: 
bE- + tanam 'tanam + -an ~ bElanaman 'bertanaman' 
bE- +muso 'musuh' +-an ~ bEmltsoan 'bermusuhan' 
bE- + hubung 'hubung' + -an ~ bEhubungan 'berhubungan' 
bE- + iloq 'baik' + -an ~ bEiloqall 'berbaikan' 
bE- + pEgang 'pegang' + -an ~ bEpEgangan 'berpegangan' 
bE- + kimpel 'himpit' +-an ~ bEkimpetall 'berhimpitan' 
4.1.10 Reduplikasi Keseluruhan: Tipe R-1: ([D] + R) 
Reduplikasi keseluruhan terdapat dalam kategori nominal, pronomina, 
numeralia. verba adjektiva. adverbia, dan interjeksi. 
a. Nomina . 
Contoh : 
cElanE 'ce1ana ~ cElanE-c ElanE 'celana-celana' 
meja meja' ~ meja-meja 'meja-meja' 
ayam ayam ~ ayam-ayam ayam-ayam 
burung 'burung ~ burung-burung 'burung-burung' 
buwng 'burung ~ bltrung-burung 'burung-burung' 
LImE 'kebun , ~ limE-limE 'kebun-kebun' 
plsallg pisang ~ pisallg-pisang 'pisang-pisang' 
b, Pronomina 
Reduplikasi juga terdapat pada kategori pronomina persona, prono­
mina penunjuk, dan pronomina penanya. 
Contoh: 
diE 'dia' ~ diE-diE 'dia-dia' 
aku 'aku' aku-aku 'aku-aku' 
itu 'itu' ilU-ilU 'itu-itu' 
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siapE 'siapa' siapE-siapE 'siapa-siapa' 
kEbiLE 'kapan' kEbilE-kEbilE 'kapan-kapan' 
manE 'mana' manE-manE 'mana-mana' 
,vumeralia 
Reduplikasi yang terdapat pada numeralia untuk tipe ini tampaknya 
hanya terdapat pada numeralia pokok seperti sikoq 'satu', Empat 'empat', 
Enam 'enam', Lapan 'delapan'. Numeralia tingkat seperti kEsaLU 'kesatu', 
keEmpat 'keempat'. kEEnam 'keenam' tidak dupat diulang seluruhnya, 
tetapi menjadi kEsikoq, KEElIlpat-Empat, KEEnam-Enam. 
Contoh: 
duE 'dua' duE-duE 'dua-dua 
satu/sikoq 'satu' sikoq-sikoq 'satu-satu' 
Empat 'empat' Empat-Empat 'empat-empat' 
Enam enam' Enam-Enam 'enam-enam 
Lapan 'lapan' Lapan-Lapan 'delapan-delapan' 
Verba 
Contoh: 
tidoq 'tidur tidoq-tidoq 'tidur-tidur' 
makan 'makan makan-makan 'makan-makan' 
baso cuci' mbaso-mbaso 'cuci-cuci' 
tuhun 'turun' tuhun-ttthun 'turun-turun ' 
ncakaw 'mencari' ncakaw-Ilcakaw 'mencari-cari' 
ngEle 'melihat' ngEle-ngEle 'melihat-lihat' 
Adjektiva 
Contoh: 
kEceq 'kecil kEceq-kEceq 'kecil-kecil' 
ijaq 'hijau' ijaw-ijQ\-v 'hijau-hijau' 
buyan 'bodoh' buyan-buyan 'bodoh-bodoh' 








gacang 'cepat' ~ gacang-gacang 'cepat-cepat' 
Enta 'jangan' ~ Enta-Enta 'jangan-jangan' 
Emes 'hampir' ~ Emes-Emes 'hampir-hampir' 
kalu 'kalau' ~ kalu-kalll 'kalau-kalau' 
g. Interjeksi 
Beberapa interjeksi dapat mengalami reduplikasi penuh atau diulang 
seluruh katanya. 
Contoh: 
wew 'wah' wew-wew 'wah-wah' 
nape 'ayo' nape-nape 'ayo-ayo' 
4.1.11 Reduplikasi Sebagiall 
Reduplikasi sebagain dalam BL memperlihatkan 6 tipe. Tiap-tiap 
reduplikasi itll diberi nomor urut mulai dar! R-2 sampai R-7. 
I. Tipe R-2 ([N- + OJ + R) 
2. Tipe R-3 ([be- + OJ + R) 
3. Tipe R-4 ([di- + OJ + R) 
4. Tipe R-5 ([te- + OJ + R) 
5. Tipe R-6 (se- + OJ + R) 
6. Tipe R-7 ([ke- + OJ + R) 
a, ripe R-2: ([N-+ OJ + R) 
Contoh : 
N- + lumpe 'Iuap ~ mElwl1pe-lltmpe 'meluap-Iuap' 
N- + rapm 'rapat' ~ mErapat-rapm 'merapat-rapat' 
N- + gElutaw 'ronta' ~ nggElutaw-nggElutaw 'meronta­
ronta' 
N- + asE 'rasa ~ mEhasE-hasE 'merasa-rasa' 
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N- + IEpas 'lepas' ~ mEIEpas-IEpaskE 'melepas-Iepas­
kan' 
N- + dEkup peluk' ~ ndEkup-ndEkup 'memeluk-me­
luk' 
b. Tipe R- 3: ([be- + OJ + R) 
Contoh : 
bE- + lapes 'lapis' ~ bElapes-lapes 'berlapis-lapis' 
bE- + uhat urat' ~ bEuhat-uhat 'berurat-urat' 
bE- + pEntol -'gumpul' ~ bEpEntol-pEntol 'bergumpal­
gumpal' 
bE- + pElo 'keringat ~ bEpEloh-pEloh 'berkeringat­
keringat' 
bE- + mEcam macam ~ bEmEcam-mEcam 'bennacam­
macam' 
bE- + katE 'kata' ~ bEkatE-katE 'berkata-kata' 
c. Tipe R-4: ([di- + OJ + R) 
Contoh : 
,di- + pukol puku!, ~ dipukol-pukol 'dipukul-pukul' 
di- + kusoq 'belai ' ~ dikusoq-kusoq 'dibelai-belai' 
di- + jagal 'kejar' ~ dijagal-jagal 'dikejar-kejar' 
di- + kukut 'tarik' ~ dikllkut-kukut 'ditarik-tarik' 
di- + kEbat 'ikat' ~ dikEbat-kEbat 'diikat-ikat' 
di- + kuyaq sobek' ~ dikuyaq-kuyaqkE 'disobek-sobek' 
d. Tipe R-5: ([tE- + OJ + R) 
Contoh: 
tE- + sEmbulung 'pekik' ~ tEsEmbulong-sEmbulong 
'terpekik-pekik' 
tE- + liow 'liur' ~ tEliow-liow 'terliur-liur' 
tE- + kantoq 'kantuk' ~ tEkantoq-kantoq 'terkantuk-kantuk' 
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tE- + cEge 'senyum' ----; tEcEge-cEge 'tersenyum-senyum' 
tE- + pEneng 'pusing' ----; tEpEneng-pEneng 'terpusing-pusing' 
rE- + tiJoq 'tidur' ----; tEtidoq-tidoq 'tertidur-tidur' 
e. Tipe R-6: ( [sE- + DJ + R) 
Contoh: 
sE- + tEbal 'tebal' ----; sEtEbal-tEbal 'setebal-tebal' 
sE- + likat 'kemal' ----; sElikat-likat 'sekental- kenta I' 
sE- + lepeq 'pipih' ----; sElepeq-lepeq 'sepipih-pipih' 
sE- + calaq 'pintar' ----; sEcalaq-calaq 'sepintar-pintar' 
sE- + Jao 'jauh' ----; sEjao-jao 'sejauh-jauh' 
sE- + pEdaq 'de kat' ----; sEpEdaq-pEdaq 'sedekat-dekat' 
sE- + lEmaq 'enak' ----; sElEmaq-lEmaq seenak-enak' 
f Tipe R- 7: ( [ke- + DJ + R) 
Contoh : 
kE- + ndalE arah' ----; kEnbalE -ndalE 'kearah-arah' 
kE- + lao 'jauh' ----; kEjao -jao 'kejauh-jauh' 
kE- + rigE 'tiga' ----; kEtigE-tigE 'ketiga-tiga' 
kE- + tujo 'tujuh' ----; kElUjo-lUjo 'ketujuh-tujuh' 
kE- + faun 'tahun' ----; kEtaon-taon 'ketahun-tahun' 
kE- + sEpulo sepuluh' ----; kEsEpulo-sEpulo 'kesepu lu h- sepu­
luh' 
4.1.12 	 Reduplikasi yang Berkombinasi dengan Proses Pembubuhan 
Afiks Tipe R-8: ([DJ + R + [se- ... -nyEJ) 
Reduplikasi yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks 
hanya dijumpai pada tipe R-8 : ([DJ + R [sE- .. . -nyE]). 
Contoh : 









sEpanjang-panjangsE- + panjang 'panjang' + -nyE ~ 
sepanjang-panjang' 




sEringkE-ringkenyEsE- + ringke 'cantik' + -nvE ~ 
secantik-cantiknya' 
sEangat-angatnyEsE- + angat 'panas' + -nvE ~ 
'sepanas-panasnya' 
sEIEmbut-IEmbulnyEsE- + IEmbut 'Iembut' + -nyE ~ 
selembut-Iembutnya' 
1.1.13 Reduplikasi dengan Perubahan Fonem.· Tipe R-9.· ([D] + P Perf) 
Pada tipe ini reduplikasi bentuk dasar diiringi oleh perubahan fonem 
bentuk dasar. Perubahan bentuk itu hanya dijumpai pada fonem vokal. 



















4.1.14 Makna Reduplikasi 
Reduplikasi kata dapat mempunyai makna gramatikal dan dapat pula 
mempunyai makna non-gramatikal. Makna gramatikal adalah makna yang 
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perumusannya dapat dikaidahkan. Makna gramatikal ini sangat bergantung 
pada kategori bentuk dasarnya, sedangkan makna non-gramatikal atau 
makna ideomatis adalah makna yang tidak mengikuti kaidah umum (grama­
ti kal) . 
Deskripsi makna reduplikasi berikut ini mencakup makna gramatikal 
dan non-gramatikal. 
4.1.14.1 Makna Gramatikal 
a. Nomina + R 















b. Pronomina + R 
Reduplikasi pronomina mempunyai makna ileratif. intensif. dan peng­
halusan. 
Contoh: 







c. Numeralia + R 
Reduplikasi numeralia mempunyai makna keJompok sebanyak yang 





kEEmpat-Empat 'keempat -empat' 
kEtujo-tujo 'ketujuh-tujuh' 
kEsEbElas-sEbElas kesebelas-sebeJas' 
d. Verba + R 
RedupJikasi verba mempunyai makna (J) hal yang dilakukan berulang­
ulang, (2) hal yang terjadi berkali-kali atau berlangsung secara intensif, dan 




























Reduplikasi adjektif mempunyai makna ( I) banyak yang ... (arti kata 
dasamya), dan (2) yang paling (s uperlati f). 

























Reduplikasi adverbia mempunyai makna yang menyatpkan ( I) inten­
sitas, dan (2) ketidakpastian. 











g. Interjeksi + R 
Reduplikasi yang mempunyai makna non-gramatikal tidak ban yak 




kudE-kudE . (semaeam gerobak) 
adeng-adeng (pelan-pelan) 
4.1.15 Komposisi 
Selain melalui proses afiksasi dan reduplikasi, pembentukan katadapat 
pula dilakuan dengan menggabungkan morfem bebas tertentu menjadi 
suatu gabungan kata dengan suatu pengertian yang baru pula. Gabungan 
kata itu lazim disebut kata maJemuk . Ciri utama kata majemuk adalah unsur­
unsumya berpadu sedemikian erat ~ehingga arti utama unsur-un~ur itu 
menjadi lu luh dan membentuk pengertian baru . Lihal comoh berikut. 
uma sEkola 'rumah sekolah' 
uma kEceq 'rumah keeil' 
Contoh di alas menunjukkan bahwa unsur-unsur dalam kata uma 
sEkola 'rumah sekolah' berpadu erat sehinga di antara kata-kata itu tidak 
dapal diselipkan kata-kata lain, seperti illl 'itu', yang 'yang; ndi 'dari' 
sehingga menjadi "" huma illl sEkola 'rumah itu sekolah', ""huma yang 
sEkola 'rumah yang sekolah', dan huma ndi sEkola 'rumah dari sekolah'. 
Sebaliknya, di antara uma kEceq 'rumah keeil' dapat diselipkan iru 'itu' , 
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yang 'yang' sehingga menjadi uma itu kEceq 'rumah itu keei!" uma yang 
kEceq 'rumah yang keei]'. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa uma 
sEkola 'rumah sekolah' adalah kata majemuk, sedangkan uma kEceq 
'rumah keeil' bukan kata majemuk, melainkan frasa. 
Kata mejemuk dalam BL mempunyai tipe (I) gabungan nomina + 
nomina, (2) gabungan nomina + verba (3) gabungan nomina + adjektiva (4) 
gabungan verba + nomina (5) gabungan adjektiva + nomina, dan (6) 
gabungan yang salah satu unsumya berupa morfem unik. 
(I) 	Gabungan Nomina + Nomina 
Gabungan kata tipe ini mempunyai unsur-unsur yang terdiri atas 
nomina dan nomina. Kelompok kata nomina + nomina tidak selalu dapat 
digolongkan ke dalam kata majemuk, misalnya, sapu tangan 'sapu tangan' 
dan sapu lidi 'sapu lidi' masing-masing terdiri atas nomina sebagai un­
sumya, tetapi keeralan perpaduan unsur-unsumya itu berbeda-beda. Pada 
eontoh p~rtama tidak dapat diselipkan kat a itu 'itu' sehingga menjadi *sapu 
ilu tangan 'sapu itu tangan'. Pada eontoh kedua dapat saja diselipkan kata 
iru 'itu' sehingga menjadi sapu ilu lidi 'sapu itu lidi'. 
Dengan kata lain, kelompok kata sapu tangan 'sapu tangan' termasuk 
kata majemuk. sedangkan sapu lidi 'sapu lidi' termasuk frasa. Contoh lain 





uma tanggE 'rumah tangga' 

yai nyai 'kakek nenek' 

clara dageng 'darah daging' 

kEteng meja 'kaki meja' 

anaq langgE 'anak tangga' 

(2) 	 Gabungan Nomina + verba 
Konstruksi kata majemuk tipe ini berupa nomina sebagai unsurpertama 
dan verba sebagai unsur kedua. Kala majemuk ayeq minom 'air minum' , 
misalnya, terdiri alas nomina ayeq 'air' sebagai unsur pertama dan verba 
minom 'minum' sebagai unsur kedua. 
Sepintas lalu konstruksi ayeq minom 'air minum' sarna dengan kons­
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truksi kakaq minom 'kakak minum' sebab contoh terakhir ini terdin dan 
gabungan antara nomina dan verba. N amun, dilihat dari keeratan hubungan­
nya, antara unsur yang pertama dan kedua tidaklah begitu erat karena kala 
tadi 'tadi', misalnya, dapat saja diselipkan di antara keduanya sehingga 
menjadi kakaq tadi nimom 'kakak tadi minum'. Pada ayeq minom 'air 
minum' penyelipan kata tadi 'tadi' mustahil dapat kita lakukan. Oleh karena 
itu, ayeq minom 'air minum' adalah kata majemuk, sedangkan kakaq minurn 
'kakak minum' adalah frasa koordinatif. -
Contoh lain kata majemuk tipe nomina + verba ini adalah sebagai 
berikut. 
kErOpOk panggang 'kerupuk panggang' 

ikan hEbus 'ikan rebus' 

papan lules 'papan tulis' 

meja makan 'meja makan' 

lampu tidoq 'lampu tidur' 

(3) Gabungan Nomina + Adjekliva 
Kata gabungan jenis ini mempunyai unsur-unsur berupa nomina dan 
adjektiva. Kata maJemuk tangan dinge!l 'tangan dingin'. misalnya terdiri 
dari nomina tangan 'tangan' dan adjektiva dingen 'dingin' . 
Dalam BL terdapat pula bentuk lain yang mempunyai unsur berupa 
nomina dan adjektiva seperti pada bentuk !lasi Jing en 'nasi dingin '. Dillhat 
dari keeretan hubungannya, pada kata tangan dingen 'tangan dingin' tidak 
dapat diselipkan kata itu 'itu' sehingga menjadi tangan iLU dingen tanpa 
mengubah artinya semula. Pada kata nasi dingen 'nasi dingin' dapat saja 
diselipkan kata itu 'itu' sehingga menjadi nasi itu dingen 'nasi itu dingin'. 
Dengan demikian, tangan dingen merupakan kata majemuk, sedangkan 
kata nasi ding en 'nasi dingin' merupakan frasa. Berikut ini adalah contoh 
lain dari kata majemuk tipe tangan dingen. 
palaq ding en 'kepala dingin' 

pikeran panjang 'pikiran panjang' 

ati lapang 'hati lapang' 

tangan panjang 'tangan panjang' 





(4) Gabungan Verba + Nomina 
Kata majemuk jenis ini mempunyai unsur-unsur verba dan nomina 
seperti makan angen 'makan angin/santai' . Karena kata majemuk ini 
mempunyai pengertian yang utuh, tentubh unsur-unsurnya mempunyai 
hubungan yang sangat erat sehingga tidak mungkin di antara kedua kata itu 
dapat diselipkan kata lain seperti dEngan 'dengan', misalnya, *makan 
dEngan angen 'makan dengan angin'. Oalam BL dijumpaijugJ. ujaran yang 
mempunyai unsur verba dan nomina seperti nanaq kayu 'memasak kayu'. 
Hubungan kedua unsur itu tidak begitu erat (brena see am semantik kata ini 
log is) sehingga ada kemungkinan dapat menyelipkan kata ngan 'dengan' di 
antara kedua unsur tersebut sehingga konstruksinya menjadi nanaq ngan 
kayu 'memasak dengan kayu' . Berdasarkan contoh ini dapat dibedakan 
bahwa makan angen 'makan angin' tergolong kat a majemuk dan nanaq kayu 
'masak kayu' termasuk frasa koordinatif. Berikut ini adalah contoh lain dari 
kat a maJemuk jenis makan angen. 
maboq laut 'mabuk [aut' 
maboq kapal 'mabuk kapa\' 
masoq angen 'masuk angin' 
makan ati 'makan hati' 
saker ati 	 'sakit hati' 
ungkat kEteng 'angkat kaki' 
(5) 	 Gabungan Adjektiva + Nomina 
Kata majemukjenis ini terdiri atas adjektiva sebagai unsur pertama dan 
nomina sebagai unsur kedua seperti pendeq aka! 'pendek akal'. Gabungan 
kata pendeq 'pendek' dan aka! 'akal' membenruk suatu pengertian. yaitu 
'tidak dapat berpikir lebih jauh ke depan', atau 'tidak dapat berpikir lebih 
jemih'. Konstruksi pendeq aka! ini sama seperti konstruksi saker pa!aq 
'sakit kepala' . Namun, contoh terakhir ini tidak dapat digolongkan sebagai 
kata majemuk karena di antara kata tersebut dapat diselipkan kata di 'pada 
sehingga menjadi *saket di paLaq 'sakit pada kepala', 
Dengan demikian , dapat disimpulkan bahwapendeq aka! 'pendek akal' 





LEngel pikeran 'hilang pikiran' 
abes faun 'habis tahun' 
linggi ali 'tinggi hati' 
kEhas aati 'keras hati' 
kEhas paLaq 'keras kepala' 
panjang tangan 'pan jang tangan' 
manes muLut 'manis mulut' 
LEngel akal 'hilang akal' 
(6) 	 Gabungan yang Salah Satu Unsumya Berupa Morfem Unik 
Kata majemuk naw hanaw 'riuh rendah' terdiri atas unsur riaw 'riuh dan 
banaw 'rendah' merupakan kata maJemuk spesifik karena kata riaw hanya 
dapat berpasangan dengan kata banaw yang dianggap sebagai morfem unik, 
Berikut adalah contoh lain yang termasuk kata majemuk seperti ini , 
eroq mentrE 'ribot' 
sinyaw sinang 'terang benderang' 
bungoq Lipoq 'gemuk sekali ' 
linggi lEjErmvL 'jangkung sekali' 
pUle lEcELeq 'putih sekali' 
eroq babuk 'riuh rendah ' 
itam kEsal 'hitam kasar' 
Oi samping itu, dalam BL dijumpai pula beberapa gabungan kata yang 
merujuk kepada spesies tertentu, seperti bermacam-macam pisang, macam 
kacang, macam bunga dan macam-macam kayu, macam tabu , macam­
macam buah jambu. 
Contoh : 
(a) 	 Macam-macam Kacang: 
kacang hEbus 'kacang rebu s' 
kacang panjang 'kacang panjang' 













pisang masaq ijaw 
pisang nangkE 
pisang tandoq 
(c) Macam-macam Bunga: 







bung E pukol Empal 


















'pisang lilin ' 
















kayu balam 'kayu balam' 

kayu tEmbEsu 'kayu tembesu' 

kayu onglen 'kayu onglen' 

kayu sEru 'kayu seru' 

(e) 	 Macam-macam Jambu: 
jambu tEhung 'jambu kelutuk' 
jambu ayeq 'jambu air' 
jambu sEkElat 'jambu coklat' 
jambu tEroboq 'jambu bol' 
jambu monyet 'jambu mente' 
jambu pokal 'aJpokat' 
labu bEnaw 'Iabu air' 
labu kayu 'labu kayu' 
labu kundow 'Iabu kundur' 
labu siam 'Iabu siam' 
4.1.16 Peristiwa Morfofonemik 
Dalam BL, peristiwa morfofonemik, yaitu perubahan fonem sebagai 
akibat pertemuan morfem-morfem dengan morfem, terjadi melalui afiksasi . 
Afiks yang ada dalam BL berupa (I) prefiks N-, bE-, di-, kE-, tE-, pEn-, 
sE-, (2) sufiks -an, -nyE, (3) infiks -al-, -al-, -en-, dan (4) gabungan 
antara prefiks dan sufiks, seperti kE- + -an. 
(I) 	 Peristiwa Morfofonemik pada Prefiksasi 
a. 	 Morfofonemik N-
Prefiks N- dapat menjadi (1) ImE-I apabila dibubuhkan pada katadasar 
yang dimulai dengan fonem 11/, Irl, Iw/, In!. 
Contoh: 
N- + liow 'Iudah' ---1 mEliow 'meliur' 
N- + landung panjang' ---1 mElandung memanJang 
N- + laju 'Iajut' ---1 mElajLl 'melanjut' 
N- + rosak 'rusak' ---1 mErosak merusak' 
102 
N- + !wsut 'hasut' ~ mEhasut 'menghasut' 
N- + rapat rapat' ~ mErapat 'merapat' 
N- + ;vares warls' ~ mbvareskE 'mewariskan' 
N- + warang warang ~ mEwarangi mewarangi' 
,N- + rosak 'rusak' ~ mErosak merusak' 
N- + ringke rapi ' ~ mEringke 'merapikan' 
b. 	 menJadi ng- (ng) apabila dibubuhkan pada kala dasar yang dimulai 
dengan fonem laJ. lei. Ig/, /iI, IkI, 11/, 10/, lui, Ip/ . 
Contoh: 
N- + aJaq 'ajak' ~ ngaJaq 'mengambil' 
N- + ambeq 'ambil' ~ ngambeq 'mengajak' 
N- + Emaq 'emak' ~ ngEmaqi 'memanggil emak' 
N- + ejE eJa' ~ ngejE 'mengeja 
N- + gulE 'guJa' ~ gulE 'menggulai' 
N- + gEndum gandum, ~ nggEndumi 'menggandumi' 
N- + IJOq 'jjuk' ~ ngljoql 'menginjllki' 
N- + ljaq 'injak' ~ ngijaq menginjak' 
N- + kulet 'kulit' ~ nguleti 'menguliti' 
:\1- + kolaq 'kolaklbubur' ~ ngo/aq 'mengolakkan' 
'membuburkan' 
N- + lap 'lap' ~ ngElap 'mengelap' 
N- + opor oper' ~ ngopor 'mengoper' 
N- + odol 'odol' ~ ngodoli 'mengodoli' 
:\1- + gEgav goyang ~ nggEgay Inengg<')~LlI1~ 
~-- + IIsol 'usul' ~ IlgusolkE 'mengusulkan' 
N- + uJan hujan' ~ IlgltjankE 'menghliJankan' 
+ lISOf 'llSllt' ~ IZg llsOlll 'mengllsut'N­
N- + pel 'pel' ~ IlgEpel 'mengepel' 
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e. 	 Menjadi ny- (fi) apabila dibubuhkan pada kat a dasar yang dimulai 
dengan fonem lei , lsi, dan lei, lsi menjadi luluh. 
Contoh : 
N- + cElanE eelana ~ nyElanEi 'menyelanai' 
N- + cabe 'cabe' ~ nyabei 'menyabei' 
N- + cukE 'euka' ~ nyukE 'meneukai' 
N- + sapu 'sapu' ~ nyapu menyapu 
N- + suter sortir' ~ nyuter 'menyortir' 
N- + salah 'salah' ~ nyalai 'menyalahi' 
d. 	 Akan menjadi 1m-/. apabila, dibubuhkan pada kata dasar yang dimulai 
dengan fonem Ibl dan Ipl dan fonem Ipl menjadi luluh . 
Contoh: 
N- + baju 'baju' ~ mbajui 'membajui' 
N- + buat 'buat' ~ mbuat 'membuat' 
N- + pakai 'pakai' ~ makai 'memakai' 
N- + para patah' ~ matakE 'mematahkan' 
e. 	 Menjadi In-I, apabila dlbubuhkan pad a kat a dasar yang dimulai dengan 
fonem It! dan Id/, dan fonem It! menjadi luluh . 
Contoh: 
N- + tareq 'tarik' ~ nareq 'menarik' 
N- + lunjoq 'tunjuk' ~ nunjoq 'menunjuk' 
N- + lukar 'tukar' ~ nukar 'menukar' 
N- + dEkis 'jitak' ~ ndEkis 'menjitak' 
N- + daup 'tampar' ~ ndaup 'menampar' 

N- + depaq 'terjang' ~ ndepaq menerjang' 

(2) 	 Morfofonemik bE-
Pada umumnya prefiks bE- tetap dalam bentuk IbE-I apabila' di­




bE- + angat 'panas ' ~ bEangat 'berpanas' 
bE- + baju 'baju' ~ bEbaju 'berbaju' 
bE- + cEne/a 'sendal' ~ bEcEnela 'bersandal' 
bE- + dan dan 'dandan' ~ bEdandan 'berdandan' 
bE- + enggaw 'enggrang' ~ bEenggaw 'berenggrang' 
bE- + guco 'tinju' ~ bEguco 'bertinju' 
bE- + hias 'hias ' ~ bEhias 'berhias' 
bE- + ijat 'biji' ~ bEijat 'berbiji' 
bE- + janggltt 'janggut' ~ bEjanggltt 'berjanggut' 
bE- + kacE 'cermin' ~ bEkacE 'bercermin' 
bE- + lampu 'Iampu' ~ bElampu 'berJampu' 
bE- + matE 'mata' -~ bEmatE 'bermata' 
bE- + nasep 'nasib' ~ bEnasep 'bernasib' 
bE- + ombaq 'ombak' ~ bEombaq 'berombak' 
bE- + pacar 'inai' ~ bEpacar 'berinai' 
,
bE- + korban 'korban' ~ . bEkorban 'ber~orban 
bE- + rantav 'rantai ' ~ bErantay 'berantai' 
bE- + sontek 'suntik' ~ bEsontek 'bersuntik' 
bE- + tindeq 'tindik' ~ bEtindeq 'bertindik' 
bE- + umE 'kebun ~ bEUInE 'berkebun' 
,bE- + waf(lng 'besan ~ bEwarang 'berbesan' 
bE- + yai 'kakek' ~ bEmi 'berkakek' 
bE- + ziker 'zikir' ~ bEziker 'berzikir' 
(3) 	 Morfofonemik peN­
a. 	 Prefiks pEN- dapat menjadi /pEm-/ apabila diikuti okh fonem awal 
Ib/. Ip/ . Jan fonem Ip/ , Jan fonem-fonem tersebut akan luluh. 
Contoh : 
peN- + bacE 'baca ' ~ pEmbacE 'pembaca' 
peN- + bEhat 'be rat' ~ pEmbEhat 'pemberat' 
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peN- + bEhani 'berani' ~ pEmbEhani 'pemberani' 
peN- + pukol pukul' ~ pEmllkol 'pemukul' 
peN- + pantaw 'panggil' ~ pEmantaw 'pemanggil' 
peN- + gulLing 'gulung' ~ pEnggulong 'penggulung 
b. 	 Prefik pEN- menjadi IpEn-1 apabila diikuti oleh fonem Idl dan fonem 
It!, dan fonem-fonem tersebut menjadi luluh. 
Contoh : 
peN- + durong 'dorong' ~ pEndorong pendorong 
peN- + daup 'tampar' ~ pEndaup 'penampar' 
peN- + dEkis 'jitak' ~ pEndEkis 'penjitak' 
peN- + tarek 'tarik' ~ pEnarek 'penarik' 
peN- + tunjoq 'tunjuk' ~ pEnunjoq 'penunjuk' 
peN- + tEloq 'telur' ~ pEnEloq 'penelur' 
c. 	 Prefiks pEN- menjadi IpEny-1 apabila diikuti oleh fonem lsi. fonem 
tersebut menjadi luluh. 
Contoh: 
peN- + sudoq sodok' ~ pEnydoq 'penyodok' 
peN- + sugoq 'seruduk' ~ pEnyugoq 'penyeruduk' 
peN-	+ saket salut' ~ pEnyaket 'penyakit' 
,peN- + sayang sayang ~ pEnyayang 	 penyayang 
d. 	 Prefiks pEN- menjadi Ipeng-I apabila dibubuhkan pada kata dasar 
yang dimulai dengan fonem Ia!. lei. Ig/, /i/. Ik/, Ik/. 101. ,iu/. 
Contoh: 
peN- + aJaq 'ajak' ~ pEngajaq 'pengajak' 
peN- + antat 'an tar' ~ pEngantat 'pengantar' 
peN- + enjoq 'beri' ~ pEngEnjoq 'pemberi' 
peN- + engkol putar' ~ pEngengkol pemutar " 
peN- + gErgaji 'gergaji ' ~ pEnggergaji 'penggergaj i' 
peN- + gares 'gans' ~ pEnggares 'penggaris' 
peN- + lJaq 'injak' ~ pEngijaq 'penginjak' 
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,peN- + intep 'intip' ~ pEngintep 'pengintip 
peN- + kElat 'pahit' ~ pEngElat 'pemahit' 
peN- + kavo 'payung' ~ pEngayo pendayung' 
peN- + opor oper ~ pEngoper pengoper 
peN- + uhah 'ubah' ~ pEllguhah 'pengubah' 
peN- + untal '\empar' ~ pEngunral 'pe\empar' 
e. 	 Prefiks pEN- menJadi IPEngE-I apabila dibuhuhkan pada kata dasar 
yang terdiri dari satu suku kata . 
Contoh : 
peN- + neet 'cat' ~ pEngEncet 'pengecat' 
peN- + lap 'lap' ~ pEngElap 'penge\ap' 
peN- + hoI' 'bor' ~ pEngEhor pengebor' 
peN- + tes 'uji/tes' ~ pEngEtes pengetes' 
peN- + dam 'dam' ~ pEngEdam 'pengedam' 
f. 	 Prefiks pEN- menjadi IpE-I apabi\a dibubuhkan pada kat a dasar yang 
dimulai dengan fonem 11/ , 1m!. Ir/, Iwl, 
Contoh: 
peN- + liut '\icin' ~ pEliut 'pelicin' 
peN- + lEmhut '\embut' ~ pEIEmbut 'pe\embut' 
peN- + makan 'makan' ~ pEmakan 'pemakan' 
peN- + minta 'minta' ~ pEmintaq 'peminta' 
peN- + rokoq rokok' ~ pErokoq 'perokok' 
peN- + ringke 'cantik' ~ pEringkE 'penyantik' 
peN- + Irares 'waris' ~ pEwares pewaris; 
,
peN- + waran8 'besan' ~ pEwarang pebesanan 
4.1.17 Fungsi dan Arti Afiks 
(I) 	Prefiks N-
Pemakaian prefiks N- ada\ah sebagai berikut. 
a. 	 N- + verba mempunyai fungsi sebagai berikut. 
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(a) 	 Fungsi verba aktif intransitif mengerjakan sesuatu yang disebut pada 
bentuk dasamya. 
Contoh: 
N- + tari 'tari ' ~ nan 'menari' 
N- + jao 'jauh' ~ nJao 'menjauh' 
N- + tanges 'tang is' ~ nanges 'menangis' 
N- + tole 'lirik' ~ nole 'melirik' 
N- + ngahut 'garuk' ~ ngganut 'menggaruk' 
(b) 	 Fungsi verba aktif transitif mengerjakan seperti yang disebut pada 
bentuk dasar. 
Contoh: 
N- + guco 'tinju' ~ ngguco 'meninju' 
N- + kukut 'tarik' ~ ngukut 'menarik' 
N- + daup 'tampar' ~ ndaup 'menarik' 
N- + adon 'adon' ~ ngadon 'mengadon , 
N- + uli 'uli' ~ nguli menguji' 
N- + tutoq 'tumbuk' ~ nutok 'menumbuk' 
b. 	 Bentuk N- + nomina mempunyai fungsi sebagai verba dan bermakna 
sebagai berikut. 
(a) 	 Bermakna 'menjadi' 
Contoh : 
N- + kEhas 'keras' ~ ngEhas 'mengeras' 
N- + pute 'putih' ~ mute 'memutih' 
N- + pElEngkot 'bengkok' ~ mElengkot 'membengkok' 
N- + lecaq 'lumpur' ~ mElecaq 'melumpur, 
(b) Bermakna 'memberi' 
Contoh : 
N- + Encet 'cat' ~ nggEncet 'mengecat' 
N- + tali 'tali' ~ nali 'menali' 
N- + tEboq 'Iobang' ~ nEbaq 'me\obangi' 





(c) Bermakna 'menggunakan' 
Contoh: 
N- + panceng 'pancing' ---7 manceng 'memancing' 
N- + tanggoq ---7 nanggoq 'menangguk''tangguk' 
sikat ---7 'menyikat'N- + 'sikat' nyikat 

N- + gunteng ---7 nggllnteng 'menggunting, 
'gunting 
N- + sabun 'sabun' ---7 nyabull 'menyabun' 
N- + jalE 'jala' ---7 njalE 'menjaJa' 
(d) 	 Bermakna 'membuat' 
Contoh: 
N- + kolak 'kolaklbubur' ---7 ngolak 'mengolak' 
N- + sambal 'sambaI' -+ nyambal 'meoyambaJ' 
N- + pindang 'pindang' ---7 mindang 'memindang' 
,N- + opor 'opor (sayur)' ---7 ngopor mengopor 
c. 	 N- + adjektiva mempunyai fungsi sebagai verba aktif intransitif dan 
berarti 'menjadi' 
Contoh: 
N- + Jao 'jauh' ---7 nJao menjauh' 
N- + lEmaq 'enak' ---7 mElEmaq 'mengenak' 
N- + abang merah' ---7 ngabang memerah' 
N- + sehat 'sehat' ---7 nyehat 'menyehat' 
N- + kEceq 'kecil' ---7 ngEceq 'mengecil' 
N- + Endep 'rendah' ---7 ngEndep 'merendah' 
d. 	 N- + numeralia berfungsi sebagai verba aktif intransitif dan berarti 
memperingati hati ke.') 
Contoh : 
N- + wjo 'tujuh' ---7 nUJo menuJu hari' 
N- + sEratus 'seratus' ---7 nyEratus 'menyeratus hari' 
N- + ligE 'tiga' ---7 ngigE 'meniga hari' 
N- + sErihu 'seribu' --1 nyErall/s 'menyeribu hari' 
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(2) 	 Prefiks bE-
Pemakaian prefiks bE- adalah sebagai berikut. 
a , 	 Prefiks be- + verba bertungsi sebagai verba aktif intransitif dan 
mempunyai arti sebagai berikut. 
(a) 	 Bermakna 'dalam keadaan' 
Contoh: 
bE- + kErap 'rapat' ---t bEkErap 'berapat' 
bE- + dihi 'diri' ---t bEdihi 'berdiri' 
bE- + nana 'nanah' bEnana 'bemanah' 
bE- + gEgai' 'goyang' ---t hEgEgai 'bergoyang' 
,(b) 	 Bermakna melakukan pekerjaan' 
Contoh: 
bE- + tanaq 'masak' ---t bEtanaq 'bermasaklmemasak' 
bE- + nyanyi 'nyanyi' ---t bEnyanyi 'bemyanyi' 
bE- + cEritE 'cerita' ---t bEcEritE 'bercerita' 
bE- + sikap 'dandan ---t bEsikap 'berdandan' 
b, 	 Prefiks h~-- + nomina bertungsi sebagai verba aktif intransitif dan 
mempunyai arti sebagai berikut. 
(a) Bermakna 'memakai' 
Contoh: 
bE- + cangkengan 'keranjang' becangkengan 
'berkeranpng' 
bE- + cEnela 'sendal' bEcEnela 
'bersendal' 
bE- + sElimat 'selimut' hEsElimat 
berselimut' 
bE- + bEbat 'ikat pinggang' ---t bEbEhat 
'berikat ptnggang' 






(b) Bermakna 'dalam keadaan ' 
Contoh: 
bE- + gulE 'gula' ~ bEglliE 'bergula' 
bE- + kopi 'kopi' ~ bEkopi 'berkopi 
bE- + tEloq 'telur' ~ bEtEloq 'bertelur' 
bE- + bUflge 'bunga' ~ bEbungE . 'berbunga' 
bE- + lIana 'nanah' ~ hEnana 'bemanah' 
bE- + kapow 'kapur' ~ bEkapow 'berkapur' 
(c) Bermakna 'mengendarai atau naik' 
Contoh : 
bE- + pErau perahu' ~ bEpErau 'berperahu' 
bE- + angkong 'gerobak' ~ bEangkong 'bergerobak' 
bE- + mobel 'mobil' ~ bEmobel 'bermobil' 
bE- + sEpur 'kereta api' ~ bEsEpur 'berkereta api' 
bE- + kEretE 'sepeda' ~ bEkEretE 'bersepeda' 
(d) Bermakna 'mengusahakan' 
Contoh : 
bE- + umE 'Iadang' ~ bEl/mE 'berladang' 
bE- + toko 'toko' ~ bEtoko 'bertoko' 
bE- + dngang 'dagang' ~ bEdagang 'berdagang' 
bE- + sawa 'sawah' ~ bEsawa 'bersawah' 
(e) Bermakna 'dalam keadaan atau dikenai' 
Contoh : 
bE- + ujan 'hujan' ~ bEujan 'berhujan' 
bE- + asap 'asap' ~ bEhasap 'berasap' 
bE-- + lecaq 'lumpur' ~ bElecaq 'berlumpur' 
bE- + bongen 'pasir' ~ bEbongen 'berpasir' 
(f) Bermakna 'mengeluarkan atau me lahirkan ' 
Contoh: 
bE- + IIWW 'nanah' ~ bEnana 'bemanah' 
III 
bE- + daha 'darah' ~ bEdaha 'berdarah' 
bE- + ayeq 'air' ~ bEayeq 'berair' 
bE- + bue 'buih' ~ bEbue 'berbuih' 
(g) 	 Bermakna 'menyapa dengan sapaan atau menunjukkan hubungan 
kekeluargaan' 
Contoh: 
bE- + Ebaq 'ayah' ~ bEEbaq 'berayah' 
bE- + Emaq 'ibu' ~ bEEmaq 'beribu' 
bE- + adeq . 'adik' ~ bEadeq 'beradik' 
bE- + kakaq 'kakak' ~ bEkakc;q 'berkakak' 
bE- + ayuq 'ayuk' ~ bEayuq 'berayuk' 
bE- + bibiq 'bibi' ~ bEbibiq 'berbibi' 
bE- + mamang 'paman ~ bEmamang 'berpaman' 
bE- + puboq 'kakek' ~ bEpugoq 'berkakek' 
bE- + kajut 'nenek' ~ bEkajut 'bemenek' 
(h) 	 Bermakna 'mempunyai' 
Contoh : 
bE- + kumes 'kumis' ~ 'berkumis'bEkumes 
bE- + janggut 'jenggot' ~ bEjanggut 'berjenggot' 
bE- + railalat 'tahi lali:lt ' ~ 'bertah ilalat' bEtailalat 
bE- + pangga gigi emas' ~ bEpangga 'bergigi emas' 
bE- + bulu 'bulu' ~ 'berbulu'bEbulu 

bE- + ikoq 'ekor' ~ 'berekor'
bEikoq 

bE- + kuku 'kuku' ~ 'berkuku'
bEkuku 
c. 	 Prefiks be- + adjektiva berfungsi sebi:lga i ve rba aklif intransitif .dan 
mempunyai arti 'mengalami atau dalam keadaan' 
Contoh : 
bE- + ujan 'hujan' ~ bEl/jan 'berhujan' 
bE- + angat 'panas' ~ bEangat 'berpanas' 
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bE- + dingen 'dingin' ~ bEdingen 'berdingin' 
bE- + muso 'bermusuh' ~ bEmuso 'bermusuh' 
bE- + lapaw 'lapar' ~ bElapaw 'berlapar' 
bE- + kEnyang 'kenyang' ~ hEkenyang 'berkenyang' 
d. 	 Prefiks be- + numeralia berfungsi sebagai verba aktif intransitif dan 
mempunyai arti 'berada dalam kumpulan yang terdiri alas'. 
Contoh: 
bE- + sattl ~ bEsattt 
bE- + duE ~ bEduE 
bE- + tigE ~ hEtigE 
bE- + Empat ~ bEEmpat 
(3) 	 Prefiks di-
Pemakaian prefiks di- adalah sebagai berikut. 
a. 	 Prefiks di- + verba berfungsi sebagai verba pasif dan mempunyai arti 
'dikenai perbuatan' 
Contoh: 
di- + makan 'makan ~ dimakan 'dimakan' 
di- + tanaq 'masak' ~ ditanaq 'dimasak' 
di- + putew 'petik' ~ diputew 'dipetik' 
di- + jual 'jual' ~ dijl/al 'dijuaJ' 

di- + bEli 'beli' ~ dibEli 'dibeli' 

b. 	 Prefiks di- + nomina beli'ungsi sebagai verba pasif dan mempunyai arti 
'dikenai perbuatan'. 
Contoh: 
di- + sablln 'sabun' ~ disabull 'disabun' 
di- + sEmel' 'semir' ~ disEmer 'disemir' 
di- + sapu sapu ~ disapu 'disapu' 
di- + kunci 'kunei ~ dikunci 'dikunei ' 
di- + gunteng gunting' ~ diguntcrzg 'digunting' 
,di-	 + pEtitur pelitur' ~ dipElifllr 'dipelitur' 
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c, Prefiks di- + adjektiva berfungsi sebagai verba pasif Jan mempunYdi 
arti 'menjadi', 
Contoh: 
di - + panjang 'panjang ~ dipanjangkE 'dipanjangkan' 
di- + bEsaq 'besar' ~ dibEsaqkE 'diperbesar' 
di- + itam 'hitam' ~ diitamkE 'dihitamkan' 
di- + kandal 'teba!' ~ dikandalikE 'ditebalkan' 
di- + Endep rendah' ~ diEndepkE 'direndahkan
, 
(4 ) Prefiks k£:-
Pemakaian prefiks kE- adaJah sebagai berikut. 
a, Prefiks kE- + adjekliva berfungsi sebag;.ti nomina dan mempunyai arti 
'yang di ', 
Contoh: 
kE- + ruE 'tua' ~ kEtuE 'ketua' 
Prefiks kE- yang dapa\ dibubuhkan pada adJektif hanya diJumpai pada 
kEtuE 'kellla', 
b, Prefiks kE- + numeralia berfungsi sebagai numeralia dan mempunyai 
arti 'kumpulan' atau 'urutan' at au 'tingkatan' , 
Contoh : 
kE- + satu salll' ~ kEsalll 'kesatu' 
kE~ + sEplilo sepuluh ' -) kEsEplilo 'kesepuJuh ' 
kE-+ duE pulo limE 'dua puluh lima' ~ kEduE plllo limE 
'kedua puluh lima' 
(5) Prefiks tE-
Pemakaian prefiks tE- adalah sebagai berikut. 
a, Prefiks tE- + verba berfungsi sebagai verba dan mempunyaiarti 
(a) 'menyatakan hasil perbuatan' 
Contoh : 
tE- + gulav 'gulai ~ tEgula\' 'tergulai' 
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tE- + tanaq 'masak' ~ tEmasaq 'termasak' 
tE- + pukol 'pukul' ~ lEpukol 'terpukul' 
tE- + jael 'jahit' ~ lEjael 'terjahit' 
(b) 'melakukan dengan tidak sengaja' 
Contoh : 
,
tE- + kalE ucap ~ lEkalE 'terucap' 
tE- + aJoq 'dorong' ~ lEajoq 'terdorong' 
tE- + depak 'terjang ~ lEdepak 'terterjang' 
tE- + kibel 'cubit' ~ lEkibel 'tercubit ' 
tE- + ihes 'iris' ~ lEihes 'teriris' 
, 	 ,(c) 	 menyatakan kesanggupan 
Contoh : 
tE- + bEli 'beli ~ lEbEli 'terbeli' 
tE- + bual 'buat' ~ lEbual 'terbuat' 
tE- + lanaq 'masak' ~ lElanaq 'termasak' 
tE- + gawe 'kerja' ~ lEgawe 'terkerja' 
b. 	 Prefiks lE- + nomina berfungsi sebagai verba dan mempunyai arti 
sebagai berikut. 
(a) 'menyatakan hasil perbuatan 
Contoh: 
tE- + tali 'tali' ~ lElaIi 'tertali' 
tE- + kapur 'kapur' ~ lEkapur 'terkapur 
tE- + Encel cat' ~ lEEncet 'tercat' 
tE- + pEtitur 'pelitur' ~ lEpElilur 'terpeli tur' 
(b) 'melakukan dengan tidak sengaja' 

tE- + kapaq 'kapak' ~ lEkapaq 'terkapak' 

tE- + gErgaji 'gergaji' ~ lEgErgaji 'tergergaji' 

tE- + kanceng 'kancing' ~ lEkanceng 'terkancing' 

,
tE- + gunleng gunting ~ lEgunleng 'tergunting' 
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(c) 'sampai ke' 
Contoh : 
tE- + daun 'daun' ~ tEdaun 'terdaun' 
tE- + bongkot 'bongkol ~ tEbongkot 'terbongko \' 
tE- + tandan 'tandan' ~ tEtandan 'tertandan' 
tE- + akaw 'akar' ~ tEakaw 'terakar' 
c. 	 Prefiks tE- + adjekti va berfungsi sebagai adjekti va dan mempunyai arti 
'paling' 
Contoh : 
tE- + wE 'tua' ~ tElLtE 'tenua' 
tE- + ringke 'cantik' ~ tEringke 'tercantik' 
tE- + tinggi 'tinggi' ~ tEtinggi 'tertinggi' 
tE- + lancep 'runcing' ~ tElancep 'teruncing' 
tE- + pendeq 'pendek' ~ tEpendeq 'terpendek' 
(6) 	 Prefiks peN-
Pemakaian prefiks peN- adalah sebagai berikut. 
a. 	 Prefiks peN- + verba berfungsi sebagai nomina dan mempunyal ani 
sebagai berikut. 
(a) 	 'suka mengerjakan' 
Contoh: 
peN- + rokoq 'rokok' ~ pErokoq 'perokok' 
peN- + maboq 'mabuk' ~ pEmaboq pemabuk' 
peN- + sihe 'sirih' ~ pEnvihe 'penyirih' 
peN- + rnaleng 'maling' ~ pEmaleng 'pencuri' 
(b) 	 'alat untuk mengerjakan' 
Contoh : 
peN- + tirnboq 'timba' ~ pEnimboq penimba' 
peN- + tEtaq 'potong' ~ pEnEtaq pemotong 
peN- + ihes 'iris' ~ pEngihes 'pengiri s' 
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peN- + cedog 'c iduk' ~ pEnyeduq 'penciduk' 
peN- + kEdoq 'keruk ' ~ pEngedoq 'pengeruk' 
peN- + kErek 'kerik' ~ pEngErek 'pengerik' 
peN- + ga/w{ garuk' ~ pEnggahu! 'penggaruk' 
b. 	 Prefiks peN- + nomina berfungsi sebagai nomina dan mempunyai arti 
'alat' 
Contoh: 
peN- + {Eboq 'Iobang' ~ pEnEboq 'pelobang' 
peN- + sapu 'sapu' ~ pEnyapu ,penyapu' 
peN- + {ali 'tali' ~ pEnali 'penali' 
peN- + gunleng ,gunting' ~ pEnggunleng 'penggunting 
peN­ + Ence{ 'cat' ~ pEngEncel ,pengecat' 
c. 	 Prefiks peN- + adjektiva berfungsi sebagai nomina dan mempunyai arti 
sebagai berikul. 
(a) 	 Bermakna 'mempunyai sifat' 
Contoh : 
pEN-+ asE rasa' ~ pEhasE perasa 
pEN- + malu malu' ~ pEmalu 'pemalu' 
pEN- + ribang 'riang' ~ pEribang 'penang' 
pEN-+ lidoq 'tidur' ~ pEnidoq 'penidur' 
pEN- + lawE 'tawa' ~ pEnawE 'pena\-va' 
(b) bermakna 'alat' 
Contoh : 
pEN-+ kEceq 'kecil' ~ pEngEceq 'pengecil' 
pEN-+ kandal 'teba!' ~ pEngEndal 'penebal' 
pEN- + pael 'pahit' ~ pEmael 'pemahit' 
pEN-+ manes 'manis' ~ pEmanes 'pemanis' 
pEN- + masem asin ~ pEmasen 'pemasin 
pEN-+ pendeq 'pendek' ~ pEmendeq 'pemendek' 
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(7) 	 Prefiks sE­
a. 	 Prefiks sE- + verba berfungsi sebagai verba aktif dan mempunyai ani 
sebagai berikut. 
(a) 	 'Bermakna 'bersama-sama' 
Contoh: 
sE- + makan 'makan' ~ sEmakan 'semakan' 
sE- + mlnom mlOum ~ sEminom semlnum 
sE- + jalan 'jalan' ~ sEjalan 'sejalan' 
sE- + tidoq 'tidur' ~ sEtidoq 'setidur' 
sE- + cEritE cerita' ~ sEcEritE 'secerita' 
(b) 	Bermakna 'menyatakan satu atau sekali' 
Contoh: 
sE- + tEtaq 'potong' ~ sEtEtaq sepotong 
sE- + ihes 'iris' ~ sEihes 'seiris' 
sE- + kEbat 'i kat' ~ sEkEbat 'seikat' 
,
sE- + katang angkat' ~ sEkatangan seangkat' 
sE- + pikul 'pikul' ~ sEpikul 'sepikul' 
b. 	 Prefiks sE- + nomina berfungsi sebagai nomina dan mempun yai arti 
sebagai berikut. 
(a) Bermakna 'menyatakan satu' 
Contoh: 
, ,
sE- + pi/'eng pmng ~ sEpireng seplflng 
sE- + gErobakan 'leman ~ sEg ErobukufI selemari' 
sE- + huma 'rumah' ~ sEhumu 'se rumah' 
sE- + ranjang ranjang' ~ sEranjang seranjang' 
sE- + batang 'batang' ~ sEbatang 'sebatang' 
(b) 	Bermakna menyatakan sama' 
Contoh : 
sE- + Ebaq 'ayah' ~ sEbaq 'seayah' 
ll8 
sE- + Ernaq 'ibu' ~ sEEmaq 'seibu' 
sE- + yat 'kakek' ~ sEvai 'sekakek' 
sE- + nyat nenek' ~ sEnyai 'senenek' 
(c) 	Bermakna 'menyatakan semua at au seluruh' 
Contoh : 
sE- + kErnet 'RT' ~ sEkEmet 'se-RT' 
sE- + dusun 'desa' ~ sEdusOI1 'sedesa' 
sE- + sEpur 'kereta api' ~ sEsEpur 'sekereta api' 
sE- + urnE 'kebun' ~ sEumE 'sekebun' 
sE- + kEcamatan 'kecamatan ~ sEkEcamatan 'sekecamatan' 
sE- + nEgara 'negara ~ sEnEgara 'senegara' 
c . 	 Prefiks sE- + adjektiva berfungsi sebagai adjektif dalam tingkat per­
bandingan dan mempunyai arti 'menyatakan suma' 
Contoh : 
sE- + mudE· muda' ~ sEmudE 'semuda' 
sE- + libaq 'Iuas' ~ sElibaq 'seluas' 
sE- + panjang 'panjang' ~ sEpanjang 'sepanjang 
sE- + bEsaq 'besar' ~ sEbEsaq 'sebesar' 
sE- + ringke 'cantik' ~ sEringke 'secantik' 
sE- + bElagaq 'tampan' ~ sEbElagaq 'setampan' 
sE- + angat panas' ~ sEangat 'sepanas 
sE- + kEceq 'kecil' ~ sEkEceq 'sekecil' 
, 
sE- + anyar 'baru ~ sEanvar sebaru 
(8) 	 Sufiks -an 
a. 	 Verba + - lill berfungsi sebagai nomina dan mempunyai arti sebagai 
berikut. 
(a) 	bermakna 'alat' 
Contoh: 
















(b) Bermakna 'hast!' 
Contoh: 
IEpet + -an ~ IEpetan 'lipatan' 
'lipat' 
baso + -an ~ basoan 'eueian 
'cuei' 
wles + -an ~ tulesan 'tulisan' 
'tulis' 
gulong + -an ~ gulongan 'gulungan' 
'gulung' 
lep + -an ~ lepan 'ketikan' 
'ketik' 
gusoq + -an ~ gusoqan 'setrikaan' 
'setrika' 
(c) Bermakna yang di-' 
Contoh: 
jual + -an ~ jualan 'jua\an' 
'jual' 
makan + -an ~ makanan 'makanan 
makan 








(d) Bermakna 'tempat' 
Contoh: 





















b. Nomina + -an berfungsi sebagai nomina dan mempunyai ani sebagai 
berikut. 
(a) Bermakna 'tiap-tiap' 
Contoh : 
ahi + - an -t ahian 'harian
, 
'hari' 
bulan + -an -t bulanan 'bulanan' 
'bulan' 
,












(c) Bermakna 'menyatakan ukuran' 
Contoh : 
gudu + -an -t guduan 'botolan
, 
'botol' 
canteng + - an -) cantengan 'cantingan' 
'canting 
kilu + -an -t kiluan 'kiLoan' 
'kilo' 
lusen + -an -t lusenan 'Iusin' 
'Iusin" 
121 




(d) Bermakna 'mempunyai' 
Contoh : 





















C. 	 Numeralia + -an berfungsi sebagai nomina dan mempunyai ani 'ber­
nilai' 
Contoh: 
puLo + -an ----j puLoan puluhan' 
'puluh' 









(9) 	 Sujiks -/lyE 
Pemakaian sufiks -nyE berfungsi sebagai nomina dan mempunyai arti 
'menyatakan keadaan' 
Contoh: 
hEsuCj + - nyE ----j besaqnvE 'besamya' 
'besar' 



















kEsian + -nyE ~ kEsiannyE 'kasihannya' 

'kasihan' 
(10) Injiks -Er-, -El-, -Em-
Secara morfo-sintaksis, ketiga infiks ini tidak berfungsi mengubah 
kategori , sedangkan secara morfo-semantis ketiga sisipan ini, kecuali -al­
dapat mengubah arti bentuk dasar dan berarti banyak atau berulang-ulang. 
Contoh: 
-Er- + glgl 'gigi' gErigi 'gerigi' 
-Er- + tapaq 'tapak' ~ rElapaq 'telapak' 
-Er- + gEgai 'getar' gEmEgai 'gemetar' 
(I I) Gabungan kE- '" -an 
a. 	 Konfiks kE- + verba + -an berfungsi sebagai verba pasif dan mempu­
nyai arti 'dalam keadaan' . 
Contoh: 












b. 	 Dalam tipe ini kE- + nomina + -an berfungsi sebagai verba pasif dan 
mempunyai arti sebagai berikut. 
(a) Berrnakna 'dalam keadaan' 
Contoh: 
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kE- + 	 siang + -an 4 kEsiangan 'kesiangan' 
'slang 









kE- + 	 angat + -an 4 kEangatan 'kepanasan 
'panas' 
(b) Bermakna 'daerah/wilayah ' 
Contoh: 
kE-	 + ('mllat + -an 4 kEcal11({f[/n 'kecamatan
, 
'camat' 
c . 	 Konfiks kE- + adjekti va + -lin berfungsi sebagai verba pas if dan 
mempunyai arti 'dalam keadaan' . 
Contoh: 
kE- + gacang +-an 4 kEgacangan 'kecepatan' 
'cepat ' 
'kependekan' kE- + pendeq + - an 4 kEpendeqan 
'cepat' 
'ketebalan' kEkandalkankE- + 	 kandal + -an 4 
'teba\' 
'kehausan'kE- + (IUS + -an 4 kEausan 
'haus' 
kE- + kEnyang + - an 4 kEkEn yangan 'kekenyangan' 
'kenyang' 









bE- + kapaq + -an ~ bEkapaqan 'berkapakan' 
'kapak' 
bE- + jao + -an ~ bEjaoan 'berjauhan' 
'jauh' 
bE- + goco + -an ~ bEgucoan 'bertinjuan' 
'tinju' 
bE- + cEcE + -an ~ bEcEcEan 'bercercaan' 
'cerca 
bE- + pasung + -an ~ bEpasungan 'berpasungan' 
'pasung' 
bE- + kibeI + -an ~ bEkibetan 'bercubitan' 
'cubit' 
( 13) Gabungall pEN- ". -an 
Contoh: 
pEN- + panceng + -an ~ pEmancengan 'p.emancengan' 
'panceng' 
pEN- + mandi + -an ~ pEmandian 'pemandian' 
'mandi' 
pEN- + kubur + -an ~ pEkuburan 'penguburan' 
'kubur' 
pEN- + Enjuq + -an ~ pEngEngoqan pemberian' 
'beri' 
pEN- + tau + -an ~ pEngEtauan 'penahuan' 
'tahu' 
pEN- + rEnggo + -an ~ pEnEnggoan 'penebakan' 
'tebak' 
pEN- + ukur + -an ~ pEngukuran 'pengukuran' 
'ukur, 
pEN- + umE + -an ~ pEumEan 'perkebunan' 
'kebun' 






Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, terutama Bab II Lalar 
Belakang Sosial Budaya, Bab III Fonologi, dan Bab IV MOIfologi dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
Pertama, bahasa Lematang (BL) mengenal variasi dialek BL Ulu yang 
mencakup Kecamatan Merapi di Daerah Tingkat II Kabupaten Lahat dan 
dialek BL Ilir yang mencakup Kecamatan Gunung Megang dan Kecamatan 
Rambang Dangku yang berada di daerah Tingkat II Kabupaten Muara 
'Enim. Masyarakat yang memakai variasi BL Ulu disebut Jeme Lemarang 
Vlu dan yang memakai variasi BL [Iir di sebut Jemt' Lt:'lna{allg flir. Variasi 
dialek BL !lir di Kecamatan Gunung Megang juga mengenal variasi dialek 
GUl1ung Megang (GM) dan dialek Desa Tanjung (OT). 
Berdasarkan daftar 200 kosakata dasar, variasi dialek terakhir ini 
berbeda secara morfemis dan fonetis. Secara morfemis, misalnya, dalam 
dialek Gunung Megang kosakata aban 'awan' , pEdaq 'dekat', sEdor 'isap', 
kama 'kotor' , dan hasitu 'mereka ' masing-masing menjadi rEmang, parnq, 
isap , bEkEdalar, dan urnng itu dalam dialek Desa Tanjung. Secara foneli s. 
perbedaan antara kedua dialek ini dapat dirinci sebagai berikut: (a) bunyi 
[-awl pada akhir suku kata 'dialek GM menjadi [-ar] datam dialek DT. 
misalnya, akaw ~ akar 'akar', bEnaw ~ bEnar 'benar', dan ulaw ~ ular 
'ular' ; (b) bunyi [e] pada posisi tengah dalam dialek GM menjadi [i] dalam 
dialek DT, misalnya, aveq ~ ayiq 'air', angen ~ angin 'angin' , dan laen 
~ lain 'lain'; (c) bunyi [h] pada posisi tengah dalam dialek GM men]adi [r] 




'darah', dan pEhut -'t pErut 'perut'; dan (d) bunyi [E] pada posisi akhirdalam 
dialek GM menjadi (u] dalam dialek DT, misalnya bungE -'t bungu 'bunga' , 
namE -'t namu 'nama', dan nyawE -'t nyawu 'nyawa'. 
Kedua, Penutur BL Ilir pada tahun 1990 berjumlah 91.493 orang 
masing-masing di Kecarnatan Gunung Megang sebanya k 53.173 orang dan 
JI Kecamatan Rambang Dangku sebanyak 38.320 orang . 
Ketiga, BL pada umumnya berfungsi sebagai bahasa pergaulan sehari­
hari di kalangan keluarga dan masyarakat dalam suasana tidak resmi . Dalam 
suasana resmi , seperti upacara perkawinan, masyarakat menggunakan 
bahasa Indonesia. 
Keempat, BL mempunyai beberapa dialek bahasa yang berdekatan: 
dialek bahasa Penukal (sebelah utara), bahasa Enim (sebelah seJatan) , 
bahasa Rambang (sebelah timur), bahasa Rawas (sebelah barat), bahasa 
Bel ide (sebelah timur laut) , dan bahasa Tamblang (sebelah barat daya) . 
Kelima, BL yang diteliti sekarang (dialek GM dan DT) mempunyai 7 
fonem , yakni Ii, e, E, a, u, 0, 01, 19 fonem konsonan, yakni Ip, b, t, d, k, g, 
q, h, s, c, j, r, m, n, ng, ny. I, w, y/, 4 diftong masing-masing 2 diftong maju 
(ayoy) dan dua diftong mundur (aw dan ow). 
Keenam, BL di samping mempunyai fonem segmental seperti tersebut 
di mas juga mengenal fonem supra segmental seperti tekanan suara (stress), 
panjang pendeknya bunyi (length), nada suara (litch), dan jeda terbuka 
(openjunc[ure). Di antara keempat fonem supra segmental itu hanya ya ng 
terakhir yang sifatnya fonemik (phonemic) atau yang dapat mengubah arti 
kata atau ungkapan. 
Ketujuh , BL mempunyai kosakata yang terdiri dari satu sampai tujuh 
suku kata. Struktur suku katanya bervariasi antar vokal (Y) saja seperti kata 
ay 'kata se ru'. Yokal dan Konsonan eY K) seperti kata es 'es', Konsonan dan 
Yokal (KY) seperti katasE 'satu' Konsonan Yokal Konsonan (KYK) seperti 
Ilaq 'panggilan kepada anak', dan/atau gabungan dari dua atau lebih dari 
struktur suku kata tersebut, misalnya, pE-li-o-han-ra-jE yang terdiri dari 
6 suku kata KY-KY-Y-KYK-KY-KY yang berarti 'selera tinggi' . Se­
bagaimana pada bahasa-bahasa atau dialek-dialek lainnya, kosakata yang 
terdiri dari dua dan tiga suku kata tampaknya yang paling menonjol 
jumlahnya dalam BL. 
Kedepalan. dalam BL tercatat 7 macam kategori kata: verba, nomina, 
ajektiva, adverbia, pronomina. numeralia. dan kata tugas. Pronomina dapat 
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dibagi lagi menjadi pronomina persona, pronomina penunjuk, dan pronom­
ina penanya. Numeraliajuga dapat dibagi lagi menjadi numeralia pokok dan 
numercllia tingkat. sedangkan kata tugas dapat dibagi menjadi preposisi. 
konjungsi, interjeksi. ,:lI1ikel. dan partikel. Di samping itu , BL juga menge­
nal proses rnorfemik sepeli afiksisasi dan reduplika~i . 
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PET A BAHASA KABUPATEN MUARA ENIM 

U
-0 Kab. MUBA 
Kab . MURA 
Kab. LAHAT 





I. Bahasa Semende (Kec. Semende) 
2. Bahasa Enim (Kec. Tanjung Agung) 
3. Bahasa Lematang (Kec. G. Megang dan Kec. Rambang Dangku) 
4. Bahasa Rambang (Kec. Rambang Lubai) 
5. Bahasa PenukaUAbab (Kec. Talang Ubi) 
6. Bahasa Belide (Kec . Gelumbang) 
7. Bahasa Tamblang (Kec. Muara Enim) 
Sumber: Bappeda Tk. II, Muara Enim 
PERPUSTAKAAtJ 
PUS T P E 1 J I HA A rl 0 A N 
PENGEMIJ NCAN II IIASA 
OAPA/HE UJ PENO I OIr(AN 
DAN KE9UDAYAAN. 
